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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yanng selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akedemik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi "Pedoman Transliterasi Arab Latin" yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.1.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma'arifah). Dalam pedoman ini, "al-" ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyah.
Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz "Allah","Rasulullah™, atau nama
Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan "Swt.",
"saw.", dan "ra.". Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah ; % Rastlullah; =

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.



Xi

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:

) oA 2 cod
- b 3 V4
< t D) r
& $ B z
c J o S
z h o sy
z kh ) $

B. Konsonan Rangkap

d S k
L t J |
1 z - m
& ¢ O n
d g 3 w
u f > h
S q ¢ y

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
aelas = mugaddimah
C. Vocal

1. Vocal Tunggal

fathah — ditulis a
kasrah — ditulis i
dammah Z ditulis u

= al-Madinah al-Munawwarah

contoh I3
contoh =
contoh w’f



xii

2. Vocal Rangkap
Vocal Rangkap :— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &35 = Zainab S = kaifa
Vocal Rangkap 3— (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: J3 = haula J$ = qaula

3. Vocal Panjang (maddah)

Pa

L dan .~  (fathah) ditulis a contoh: GG = gama

— (kasrah) ditulis 1 contoh: 4> = rahim

. (dammah)  ditulis @ contoh: fﬁjj" = ‘ulim
. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : ‘ujiif\ 3$a = Makkah al-Mukarramah
%ﬁ')’wy\ dx ;iJ\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’ Marbitahyang hidup, transliterasinya /t/

2&:‘)@‘}!\ i.z;iﬁi\ = al-Hukumatul-islamiyyah

. Hamzah

al-Sunnatul-mutawatirah

Huruf hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda
apostrof ()

Contoh : oL

2

iman, bukan Tman

A INE| Ittihad al-Ummah, bukan ‘Ittikad al-‘Ummah

. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh: 4 A& ditulis: ‘Abdullah bukan Abd Allah

s ditulis: Jarullah



Xiii

G. Kata Sandang “al-”
1) kata sandang ““al-” tetap ditulis ““al-”, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh: PV &S B = al-Amakin al-Mugaddasah
et sl AL = al-Siyasah al-Syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: L_;;jjuj/\ = al-Mawardi
AN = al-Azhar
8% i = al-Mansurah

3) Kata sandang “al-"di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afganit adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan:
Swit. = Subhanahu wa Ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhama/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. =  Al-Qur’an Surah
H.R. =  Hadis Riwayat
uu =  Undang-Undang
t.p. =  tanpa penerbit
t.t.p. =  tanpa tempat penerbit
Cet. =  cetakan
t.th. =  tanpatahun
h. =  halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H =  Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. =  Wafat tahun

QS..../J...:4 = Al-Qur’an, Surah ..., ayat 4

Xiv



ABSTRAK

Nama : Miftahul Khaira

NIM : 2074233278

Judul : Keabsahan Salat Menggunakan Smart Sajadah Bagi
Mualaf

Perpindahan agama adalah fenomena yang kerap terjadi baik di Indonesia
maupun di negara lain. Hal ini menarik perhatian publik karena dianggap sebagai
peristiwa besar dan sakral dalam kehidupan manusia. Seorang mualaf yang baru
memeluk agama Islam masih sangat membutuhkan bimbingan secara intensif,
selain itu seorang mualaf juga sering kali belajar secara individu salah satunya
melalui teknologi smart sajadah. Smart sajadah adalah sajadah pintar yang
digunakan untuk mempelajari gerakan dan bacaan salat yang baik dan benar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami keabsahan salat seorang
mualaf menggunakan smart sajadah. Permasalahan yang penulis angkat dalam
penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana tinjauan umum ibadah salat dan mualaf;
kedua, bagaimana tinjauan umum teknologi dan smart sajadah; ketiga, bagaimana
keabsahan salat menggunakan smart sajadah bagi mualaf.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik), yang terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode
pendekatan normatif, pendekatan konseptual dan pendekatan sosiologis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, salat
merupakan rukun Islam yang disyariatkan oleh Allah Swt. dan merupakan
kewajiban setiap muslim yang memiliki dasar hukum yang kuat yaitu Al-Qur’an
dan hadis. Mualaf adalah seorang muslim yang baru masuk Islam yang
pengetahunnya masih terbilang sangat terbatas terhadap ajaran agama Islam dan
keimanan yang belum begitu kuat. Kedua, teknologi adalah penerapan ilmu
pengetahuan untuk menciptakan barang, jasa atau konsep aplikasi praktis dari
ilmu pengetahuan ilmiah manusia. Smart sajadah adalah sajadah pintar yang
dilengkapi dengan bacaan-bacaan salat dalam bentuk audio mulai dari bacaan niat
salat 5 waktu hingga salam yang memiliki sensor pada bagian tubuh yang
disesuaikan dengan gerakan salat. Ketiga, salat seorang mualaf yang belum
menghafal gerakan dan bacaan salat menggunakan smart sajadah dianggap sah
selama ia memperhatikan syarat-syarat dan rukun-rukun salat. Namun jika bacaan
dan gerakan salat sudah lancar maka tidak boleh lagi menggunakan smart sajadah
untuk melaksanakan salat.

Kata Kunci: Salat, Mualaf, Teknologi, Smart Sajadah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salat merupakan salah satu rukun Islam yang paling utama setelah kalimat
syahadat. Sebagai salah satu rukun Islam, salat wajib dilaksanakan oleh seluruh
muslim yang berakal dan telah balig. Para ulama sepakat bahwasanya perintah
melaksanakan salat lima waktu tersebut adalah wahyu dari Allah Swt. kepada
Rasulullah saw. ketika Isra Mikraj.* Salat dilaksanakan pada waktunya wajib atas
setiap muslim yang mukalaf. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-

Nisa/4: 103.

4

el Tl asldl e 200 deg 15 L AT 1836 Syl st iu

TN

55858 L sl e SRS
Terjemahnya:

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salatmu, ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu
telah merasa aman, maka dirikanlah salat itu (sebagimana biasa).
Sesungguhnya salat itu fardu yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.?

Ca

!

Salat adalah rukun Islam yang kedua yang harus dikerjakan terus menerus
olen seluruh muslim selama hayat. Tegak runtuhnya agama Islam sangat
tergantung dalam hal tersebut. Salat merupakan garis pemisah antara muslim dan
non muslim. Salat merupakan amal ibadah yang akan dihisab pertama kali di
akhirat. Salah satu syarat sahnya salat adalah beragama Islam? baik ia beragama
Islam dari lahir maupun beragama Islam karena melakukan perpindahan agama

dari agama yang lama ke agama Islam.

'Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid (Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996 M), h. 101.

’Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sy9ma exagrafika,
2009), h. 95.

*Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar Tuntunan Lengkap Semua Rukun Islam (Jakarta:
Wahana Semesta Intermedia, 2011), h.13.



Perpindahan agama adalah fenomena yang kerap terjadi baik di Indonesia
maupun di negara lain. Hal ini menarik perhatian publik karena dianggap sebagai
peristiwa besar dan sakral dalam kehidupan manusia. Di Indonesia, perpindahan
agama yang cukup signifikan adalah dari agama non-Islam ke Islam, dengan
individu yang melakukannya disebut mualaf. Proses perpindahan agama
seringkali dirasakan sebagai hal yang menantang oleh banyak orang. Ketika
seseorang memutuskan untuk berpindah agama, ia diharapkan mampu
meninggalkan sebagian atau bahkan seluruh nilai dan keyakinan dari agama
sebelumnya. Oleh karena itu, perpindahan agama juga berarti mempelajari dan
beradaptasi dengan berbagai hal yang baru.*

Indonesia adalah negara dengan beragam agama. Pluralitas ini tercermin
dalam pengakuan enam agama resmi: Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Konghucu. Hal ini didukung oleh UUD 1945 pasal 29 ayat 2, yang
menjamin kebebasan setiap warga negara untuk memeluk agamanya masing-
masing dan beribadah menurut keyakinannya. Selain itu, sila pertama Pancasila
dan pasal 29 ayat 1 UUD 1945, yang menyatakan bahwa negara berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa, mengharuskan warga negara untuk memeluk salah
satu dari enam agama tersebut. UUD 1945 pasal 29 menunjukkan perhatian
negara terhadap kebebasan beragama setiap individu, yang bertujuan untuk
menciptakan perdamaian, keadilan sosial, dan persahabatan antar umat

beragama..” Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 256.
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“Titian Hakiki, “Komitmen Beragama pada Muallaf”, Psikologi Klinis dan Kesehatan
Mental 4, no. 1 (2005): h. 21

*Lukita Fahriana dan Lufaefi, “Konversi Agama Dalam Masyarakat Plural: Upaya
Merekat Persaudaraan Antar Umat Beragama di Indonesia”, Ushuluna: Jurnal limu Ushuluddin 4,
no. 2 (2018): h. 211.



Terjemahnya:

Tidak ada paksaan dalam (menaanut) acama (Islam), sesunaauhnva telah
ielas (perbedaan) antara ialan vana benar denaan ialan vana sesat. Barana
siapa inakar kepada Taguit dan beriman kepada Allah, maka sunaauh, dia
telah berpeaana (teauh) pada tali vana sangat kuat yang tidak akan putus.
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”

Berikutnya, al-Maragi menjelaskan bahwa maksud dari fy.ﬁ\ g6 ,( ! y
ialah tidak ada paksaan di dalam memasuki agama Islam, karena iman harus
dibarengi dengan perasaan taat dan tunduk. Dengan begitu, untuk mengajak orang
masuk Islam, tidak bisa dilakukan dengan cara memaksa, apa lagi dengan cara
kekerasan melalui peperangan, melainkan dengan melalui hujjah atau
argumentasi.’

Orang-orang yang mendapatkan hidayah dari Allah Swt., seperti mualaf,
adalah individu yang baru masuk Islam dengan iman yang masih lemah dan
membutuhkan penguatan diri. Mereka harus menjalankan syariat agama Islam
dengan baik, meskipun setiap mualaf menghadapi masalah yang berbeda-beda.
Dalam era modern, teknologi telah memasuki hampir setiap aspek kehidupan,
termasuk dalam pelaksanaan ibadah salat. Salah satunya inovasi yang muncul
adalah “smart sajadah” atau sajadah pintar yang dilengkapi dengan teknologi
elektronik. Smart sajadah ini telah menjadi perhatian dalam komunitas muslim,
terutama bagi mereka yang baru memeluk agama Islam (mualaf) atau mereka
yang ingin memastikan pelaksanaan salat mereka dilakukan dengan benar.

Melihat kondisi tersebut, seorang mualaf yang baru memeluk agama Islam
sangat membutuhkan bimbingan dan pembinaan agar mereka dapat mendalami
ajaran baru mereka serta merasa tidak sendirian dalam menghadapi masalah yang

mereka hadapi. Hal ini penting agar mereka tetap teguh dalam keyakinan baru

®kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 42.

"Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz 3 (Cet. I; Misr: Syarikah Maktabah,
1365 H/ 1946 M), h. 16.



mereka dan tidak kembali ke keyakinan sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan
wadah yang dapat memberikan bimbingan dan pembinaan kepada para mualaf
secara lebih intensif.® Selain mendapatkan pembinaan secara intensif, tentu saja
seorang mualaf juga harus belajar secara individu terutama dalam ibadah salatnya.
Pada zaman yang modern ini, banyak inovasi-inovasi yang muncul yang dapat
memudahkan para mualaf untuk belajar bagaimana bacaan-bacaan dan tata cara
salat yang benar.

Media smart sajadah adalah inovasi yang bertujuan memudahkan
pengguna dalam mempelajari bacaan dan tata cara salat. Smart sajadah ini
menggunakan metode yang menekankan konsep melalui aplikasi langsung.
Fungsinya mencakup memasukkan informasi ke otak pengguna melalui gerakan,
sentuhan, dan koreksi posisi tubuh, sehingga membantu pengguna melaksanakan
salat dengan gerakan yang benar. Keunggulan smart sajadah ini adalah konsep
bergambarnya serta penggunaan warna lembut dan cerah untuk menarik perhatian
pengguna. Smart sajadah ini juga dilengkapi tombol yang berbunyi sesuai dengan
bacaan dan gerakan salat, serta gambar pada tombol untuk memudahkan
pengguna dalam mengoperasikan media ini.” Dengan adanya smart sajadah,
secara tidak langsung akan memudahkan para mualaf untuk mempelajari dan
memahami tata cara salat dan bacaan-bacaan salat dengan mudah secara individu
dan juga memacu ibadah yang berkualitas dan lebih baik bagi para mualaf.

Penggunaan smart sajadah bagi mualaf menjadi salah satu fenomena yang
terjadi pada saat ini. Namun penggunaan smart sajadah bagi muslim yang mukalaf

seperti seorang mualaf menimbulkan pertanyaan tentang keabsahannya dalam

8Fitrah, “Problematika Pembinaan Muallaf Di Wilayah Kota Bengkulu”, Skripsi
(Bengkulu: Fak. Tarbiyah dan Tadris, 2021), h. 4.

%Zukha Illyunida, “Pengaruh Smart Sajadah Terhadap Bahasa Pada Balita Usia 36-48
Bulan Di Desa Jogoloyo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak”, Skripsi (Semarang: Fak.
Kedokteran, 2021), h. 6.



salat. Oleh karna itu, perlu adanya kajian mendalam untuk mengevaluasi dan
memahami keabsahan salat menggunakan smart sajadah, terutama bagi mualaf.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis menganggap penting
untuk mengkaji masalah tersebut. Dengan demikian penulis akan mengupayakan
sebuah pengkajian dan penelitian dengan judul “Keabsahan Salat
Menggunakan Smart Sajadah Bagi Mualaf”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka penulis mengangkat permasalahan inti, yaitu “Keabsahan Salat
Menggunakan Smart Sajadah Bagi Mualaf” Dari permasalahan inti tersebut
maka penulis merumuskan beberapa sub rumusan masalah yang akan dijadikan
sebagai acuan dan akan dikembangkan dalam pembahasan ini. Adapun rumusan
masalah yang akan diangkat adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan umum ibadah salat dan mualaf?
2. Bagaimana tinjauan umum teknologi dan smart sajadah?
3. Bagaimana keabsahan salat menggunakan smart sajadah bagi mualaf ?
C. Pengertian Judul
Agar dapat tercapai pemahaman yang sistematis dan dapat memberikan
penjelasan yang tidak menyimpang dari tujuan penulis, maka terlebih dahulu
penulis akan memberikan pengertian serta penjelasan terhadap beberapa kata yang
dianggap penting dan berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:
1. Keabsahan
Pengertian kata keabsahan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan
sebagai sifat yang sah atau kesahan.’® Dalam penelitian ini keabsahan diartikan

dengan sah tidaknya salat menggunakan smart sajadah bagi mualaf.

Tim Penyusun Kamus Pusat, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: Pusat Bahasa,
2017), h. 1200.



2. Salat
Salat menurut bahasa adalah doa.** Sedangkan menurut istilah adalah
beribadah kepada Allah Swt. secara khusus berupa perkataan dan perbuatan, yang
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.?
3. Smart sajadah
Smart sajadah adalah sajadah pintar yang dilengkapi dengan bacaan-
bacaan salat dalam bentuk audio mulai dari bacaan niat salat 5 waktu hingga
salam.*®
4. Mualaf
Mualaf dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai orang yang
baru masuk Islam, orang yang imannya belum kukuh karena masuk Islam.**
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dilakukan dengan mengkaji, menelaah dan menganalisis
karya hasil seseorang yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis kaji
yaitu “Keabsahan Salat Menggunakan Smart Sajadah Bagi Mualaf”. Dari hasil
pencarian, penulis menemukan beberapa kitab yang berkaitan dengan pembahasan
penulis. Sehingga penulis akan banyak mengambil referensi dari kitab-kitab
tersebut.
1. Referensi Penelitian
a. Kitab “al-Mugni” yang ditulis oleh Abii Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn

Muhammad ibn Qudamah.”® Kitab ini merupakan salah satu kitab dalam

“Abu al-Hasan ‘Alf ibn Ahmad, Al-Tafsir al-Basit, Juz 11 (Cet. I; t.t: ‘Amadah al-Bahs
al-‘Ilmi 1430 H), h. 36.

12Sa’1d ibn ‘Alf ibn Wahf al-Qahni, Masail al-Fighiyyah (Riyad: Salah al-Jama’ah, 1433
H), h. 6.

B«Al-Qolam™, Smart Sajadah. https://alqolam.com/product/smart-sajadah/ (5 Oktober
2023)

“Tim penyusun Kamus Pusat, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: Pusat Bahasa,
2017), h. 1112.
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bidang fikih perbandingan dengan mengemukakan pembahasan-pembahasan
fikih antar mazhab, dalil-dalilnya dan kemudian menjelaskan ijtihad beliau.
Kitab ini terdiri dari 16 jilid dan merupakan salah satu referensi besar fikih
Islam yang dipaparkan secara lengkap dengan pembahasan yang ilmiah. Salah
satu bab dalam kitab ini menjelaskan secara rinci permasalahan-permasalah
dalam pelaksanaan ibadah salat yang juga akan diteliti oleh penulis.

b. Kitab “al-Figh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’ah” yang ditulis oleh ‘Abdu al-
Rahman ibn Muhammad ‘Awad al-Jaziri.'® Kitab ini merupakan kitab
perbandingan mazhab yang menghadirkan berbagai masalah fikih lalu
menguraikannya berdasarkan pandangan masing-masing mazhab. Kitab ini
terdiri dari 5 jilid yang ditulis untuk memudahkan seorang muslim dalam
mempelajari ilmu fikih salah satunya dalam ibadah salat yang menjadi salah
satu titik fokus yang akan diteliti oleh penulis.

c. Kitab “Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu” yang ditulis oleh Wahbah ibn
Mustafa al-Zuhaili.}” Kitab ini memuatkan materi-materi fikih dari semua
mazhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum dari sumber-sumber
hukum Islam baik yang nagli maupun agli dan juga ijtihad. Kitab ini terdiri dari
10 jilid, dan menjadi salah satu kitab rujukan kajian ilmiah kontemporer yang
mudah untuk dipahami. Salah satu masalah hukum yang terdapat di kitab ini
adalah permasalahan ibadah termasuk ibadah salat yang akan diteliti oleh

penulis.

“Abii Muhammad Abdullzh ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugnr (Arab
Saudi: Dar Alam al-Kutub Li al-Thaba’ah wa al-Nasr wa al-Tauzr’i al-Riyadi, 1417 H/ 1997 M).

%‘Abdu al-Rahman ibn Muhammad ‘Awad al-Jaziri, al-Figh ‘dla al-Mazahib al-
‘Arba’ah (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M).

"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu (Dimasyq: Dar al-Fikr,
tth.).



d. Kitab “Salah al-Mu’min” yang ditulis oleh Sa’id ibn ‘Ali ibn Wahf ibn al-
Qahtani.’® Kitab ini merupakan kitab besar yang membahas tentang penjelasan
tentang ketentuan-ketentuan salat dan juga menjelaskan segala sesuatu yang
dibutuhkan seorang mukmin agar salatnya sah dan diridai oleh Allah Swit.
Kitab ini terdapat 5 bab salah satunya adalah bab salat yang akan diteliti oleh
penulis mengenai keabsahan salat bagi mualaf.

e. Kitab “Al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tatbigatuha fi al-Mazhab al-Arba’ah”
yang ditulis oleh Muhammad Mustafa al-Zuhaili.® Kitab ini merupakan salah
satu kitab yang berdasarkan pandangan empat mazhab. Kitab ini terdiri dari 2
jilid yang disusun berdasarkan kaidah-kaidah pokok atau kaidah-kaidah dasar
yang memiliki beberapa cabang-cabang kaidah. Dalam Kkitab ini terdapat
beberapa kaidah yang akan penulis gunakan untuk membahas beberapa
permasalahan kontemporer untuk menetapkan hukum penggunaan smart
sajadah dalam ibadah salat.

2. Penelitian Terdahulu

a. Skripsi yang berjudul “Konsep Mualaf dan Keutamaannya dalam Al Qur’an”
yang ditulis oleh Ridwan Kamil Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora
Institut Agama Islam Negeri Jember 2021.%° Persoalan yang diangkat dalam
penelitian ini merupakan kontekstualisasi dan pembacaan konteks ayat tentang
konsep mualaf dan keutamaannya. Skripsi ini menyimpulkan bahwa seorang
mualaf adalah orang-orang yang dijinakkan, ditaklukkan dan diluluhkan

hatinya maka cara yang dilakukan untuk mengambil simpati harus dengan cara

18Sa’1d ibn ‘Alf ibn Wahf ibn al-Qahtani, Salah al-Mu min (Qasab: Markaz al-Da’wah wa
al-Irsyad, 1431 H/ 2010 M).

Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tabigatuha fr al-Mazhab
al-Arba’ah (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1427 H).

“Ridwan kamil, “Konsep Mualaf dan Keutamaannya dalam Al Qur’an”, Skripsi (Jember:
Fak. Ushuluddin Adab dan Humaniora Institut Agama Islam Negeri Jamber, 2021 M).



halus tidak dengan paksaan baik dalam mendidiknya atau dalam proses
belajarnya. Sedangkan dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang
konsep ibadah mualaf dan keabsahan salatnya menggunakan smart sajadah
yang menjadi salah satu sarana dalam proses belajar seorang mualaf terkhusus
dalam ibadah salatnya.

b. Skripsi yang berjudul “Pembinaan Keislaman dalam Aspek Ibadah bagi
Muslim Muallaf di Banyumas Muallaf Center Jawa Tengah” yang ditulis oleh
Salwa Suciati Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Jember 2019.%! Salah satu persoalan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah pembinaan muslim mualaf dalam pelaksanaan salat. Skripsi ini
menyimpulkan bahwa pembinaan mualaf center terbagi menjadi 2 kelompok.
Kelompok pertama diberikan kartu yang berisi daftar doa-doa juga gerakan-
gerakan wudu dan salat yang menjadi salah satu sarana pembinaan. Kelompok
kedua yaitu kelompok paru baya yang menggunakan metode ceramah melalui
kajian-kajian yang dilaksanakan dua minggu sekali. Kelompok kedua juga
dibantu dengan media LCD untuk memutarkan video-video tata cara wudu dan
salat yang benar sehingga mudah untuk diingat. Sedangkan dalam penelitian
ini penulis akan membahas tentang bagaimana mualaf mempelajari dan
memahami tata cara salat dengan mudah secara individu dan juga memacu
ibadah yang berkualitas dengan menggunakan smart sajadah.

c. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Smart Sajadah Terhadap Perkembangan
Bahasa Pada Balita Usia 36-48 Bulan di Desa Jogoloyo Kecamatan

Wonosalam Kabupaten Demak” yang ditulis oleh Zukha Illyunida Fakultas

'Salwa Suciati, “Pembinaan Keislaman dalam Aspek Ibadah bagi Muslim Muallaf di
Banyumas Muallaf Center Jawa Tengah”, Skripsi (Jember: Fak. Tarbiyah dan Iimu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Jember 2019 M).
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Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang 2021.% Persoalan yang
diangkat dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh Smart
sajadah terhadap perkembangan bahasa salat dan bacaan doa-doa pada balita di
daerah tersebut. Skripsi ini menyimpulkan bahwa pengaruh smart sajadah
terhadap perkembangan balita usia 36-48 bulan sangat lemah. Sehingga
membutuhkan media pembelajaran yang lebih menarik sebagai aspek
perkembangan bahasa serta spiritual pada anak. Sedangkan dalam penelitian ini
penulis akan membahas tentang pengaruh pada perkembangan seorang mualaf
dalam memahami bacaan salat dan keabsahan salatnya menggunakan smart
sajadah.

d. Jurnal yang berjudul ‘“Perancangan Sajadah Multifungsi Sebagai Alat
Pembantu Aktivitas Beribadah (Studi kasus : Masjid Al-Abral, Jakarta Pusat)”
yang ditulis oleh Okky Rizky Setiadi dan Karna Mustaqim.? Jurnal ini
membahas tentang sajadah multifungsi yang dapat berguna untuk masyarakat
lansia yang berkebutuhan khusus untuk melaksanakan salat dengan mudah.
Jurnal ini menyimpulkan bahwa sajadah multifungsi dapat berguna untuk
masyarakat lansia yang berkebutuhan khusus. Sajadah ini dirancang dengan
memperhatikan dari segi ergonomi, maka dapat diharapkan masyarakat akan
lebih nyaman saat menggunakannya. Sajadah ini dibuat dengan konsep
sedemikian rupa agar terlihat menarik namun mempunyai fungsi yang lebih.
Sedangkan dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang fungsi smart

sajadah yang menjadi salah satu sajadah multifungsi yang dapat memudahkan

#2Zukha Illyunida, “Pengaruh Smart Sajadah Terhadap Perkembangan Bahasa Pada Balita
Usia 36-48 Bulan di Desa Jogoloyo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak”, SKripsi
(Semarang: Fak. Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2021 M).

#0kky Rizky Setiadi dan Karna Mustaqim, “Perancangan Sejadah Multifungsi Sebagai
Alat Pembantu Aktivitas Beribadah (Studi kasus: Masjid Al-Abral, Jakarta Pusat)”, Jurnal
Inosains 16, no. 1 (2021).



11

para mualaf dalam memahami tata cara salat yang baik dan benar juga dalam
hal keabsahan salatnya.

e. Jurnal yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Sholat Melalui Metode
Kinestetik dengan Media Sajadah Kontrol Bagi Siswa Kelas VI Tunanetra di
SLB Negeri Bantul” yang ditulis oleh Wiwik Kuspitasari.?* Jurnal ini
membahas tentang peningkatan keterampilan salat bagi siswa tunanetra melalui
pembelajaran dengan metode kinestetik dan media sajadah kontrol. Jurnal ini
menyimpulkan bahwa dengan sajadah kontrol, siswa akan mengetahui
kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam gerakan salat, sehingga bisa
langsung memperbaiki sendiri. Sedangkan dalam penelitian ini penulis akan
membahas tentang konsep yang terdapat pada smart sajadah yang dapat
meningkatkan keterampilan seorang mualaf dalam melaksanakan salat.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif

(non-statistik) yaitu suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-

buku perpustakaan (library research).”® Menurut Muhammad Nazir dalam

bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian bahwa studi kepustakaan (library
research) adalah tehnik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan
terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang

ada hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan.”®

*Wiwik Kuspitasari, “Peningkatan Keterampilan Sholat Melalui Metode Kinestetik
dengan Media Sajadah Kontrol Bagi Siswa Kelas VI Tunanetra di SLB Negeri Bantul”, Jurnal
Pendidikan Luar Biasa 1, no. 2 (2020).

“|mam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Posda Karya
2011 M), h. 138.

%Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988 M), h. 111.
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Dalam hal ini penelitian dilakukan melalui sumber-sumber kepustakaan
yang berkaitan dengan hukum keabsahan salat menggunakan smart sajadah bagi
mualaf.

2. Metode Pendekatan

Adapun metode pendekatan yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan Normatif adalah proses untuk menemukan aturan, prinsip, atau
doktrin hukum yang digunakan untuk menjawab permasalahan hukum yang
ada. Penelitian hukum dilakukan untuk menghasilkan argumentasi, teori, atau
konsep baru yang berfungsi sebagai panduan dalam menyelesaikan masalah
tersebut.?’

b. Pendekatan Konseptual (conseptual approach) adalah metode yang
mengidentifikasi objek-objek menarik dari sudut pandang pengetahuan praktis,
sehingga maknanya dapat ditentukan secara tepat dan digunakan dalam proses
berpikir. Metode ini mengidentifikasi prinsip dan pandangan yang sudah ada
untuk menghasilkan gagasan baru.?® Tujuannya adalah memudahkan mualaf
dalam melaksanakan salat dengan menggunakan konsep objek yang menarik,
seperti smart sajadah baru.

c. Pendekatan Sosiologis adalah pendekatan yang menggambarkan tentang
keadaan masyarakat serta berbagai gejala sosial yang saling berkaitan.
Sehingga suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang
mendasari terjadinya proses tersebut.?® Dalam hal ini penggunaan smart

sajadah oleh seorang mualaf dapat berkenaan dengan hubungan masyarakat.

"peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2009 M), h. 35.

%yahman dan Nurtin Tarigan, Riset Desain dalam Metodologi Penelitian (Cet. |; Jakarta:
Kencana, 2019 M), h.14.

M. Arif Khoiruddin, Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam, h.394.
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3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis adalah sumber data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh oleh penulis secara tidak langsung untuk
mendapatkan informasi tentang objek yang diteliti. Data ini biasanya didapatkan
dari sumber kedua, baik dari individu (responden) maupun dari badan atau
instansi yang mengumpulkan data dari berbagai sumber lain untuk tujuan
penelitian.®® Data sekunder yang digunakan oleh penulis mengacu pada Al-

Qur’an, hadis, buku, jurnal, skripsi yang secara langsung maupun tidak langsung

membahas dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan keabsahan salat

menggunakan smart sajadah bagi mualaf.
4. Metode Pengumpulan Data
Data ini biasanya didapatkan dari sumber kedua, baik dari individu

(responden) maupun dari badan atau instansi yang mengumpulkan data dari
berbagai sumber lain untuk tujuan penelitian. Sebagai penelitian yang
menggunakan studi kepustakaan atau library research, metode pengumpulan data
yang digunakan meliputi data dari literatur dan informasi melalui dokumen-
dokumen, baik tertulis, foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat
mendukung proses penulisan.®* Adapun metode pengumpulan data yang
dilakukan sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian, yaitu:

a. Mengumpulkan data dan informasi, baik dari dokumen elektronik atau non
elektronik berupa karya ilmiah atau buku-buku yang berkaitan dengan
keabsahan salat menggunakan smart sajadah bagi mualaf.

b. Menelaah kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan keanekaragaman

pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode tersebut.

%K haerul Akbar, dkk, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah, h. 31.
#15ygiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005 M), h. 83.
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Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi buku yang berkaitan dengan
keabsahan salat menggunakan smart sajadah bagi mualaf.
c. Menerjemahkan isi buku berbahasa asing (seperti bahasa Arab atau Inggris)
yang berkaitan dengan penelitian tersebut.
d. Menganalisa data atau informasi tersebut dengan tetap mengacu pada fokus
penelitian.
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengolahan data yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode yang menggambarkan
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan teknik deduktif, yaitu metode analisis di mana
penulis menarik kesimpulan berdasarkan alasan-alasan tertentu. Kesimpulan
diambil dari keadaan umum untuk situasi khusus, dengan alasan-alasan tersebut
mencerminkan dan memberikan bukti atas kesimpulan yang dibuat.*
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tinjauan umum ibadah salat dan mualaf.
b. Untuk mengetahui tinjauan umum teknologi dan smart sajadah.
¢. Untuk mengetahui keabsahan salat menggunakan smart sajadah bagi mualaf.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keagamaan,
khususnya pada ilmu fikih ibadah yang berkaitan dengan hukum salat. Serta dapat

memberikan manfaat bagi pembaca dan dapat dijadikan sebagai sumber

%2Kun Maryati, Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 2001 M), h. 96.
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pembanding bagi penelitian lain yang berkaitan tentang keabsahan salat
menggunakan smart sajadah bagi mualaf.
b. Kegunaan praktis
1) Menambah daftar bacaan hukum Islam tentang keabsahan salat
menggunakan smart sajadah bagi mualaf.
2) Menjadi sumber pembanding dalam melakukan kajian pengembangan
tentang keabsahan salat menggunakan smart sajadah bagi mualaf.
3) Dengan mengetahui hukum dari masalah tersebut, maka diharapkan agar

umat Islam lebih memperhatikan hukum tersebut.



BAB Il
TINJAUAN UMUM IBADAH SALAT DAN MUALAF

A. Pengertian Salat

0\

Yo — L;Lai — L;Lp yang artinya

ruku dan sujud.' Diantara arti lainnya adalah doa.? Sedangkan menurut istilah

Salat menurut bahasa berasal dari kata

salat adalah segala perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.® Sebagaimana
Rasulullah saw. bersabda:
e glads e g g
Artinya:
Sesuatu yang menyebabkan haramnya hal-hal yang berbentangan

(membatalkan) salat adalah ucapan takbir dan yang menyebabkan halalnya
hal-hal itu kembali adalah ucapan salam. (H.R. Abti Dawud)

Dalam kitab Badai’ al-Fawaid, lbnu Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan
hakikat kedudukan takbiratul ihram sebagai tasrim al-Salah (sesuatu yang
menyebabkan haramnya hal-hal yang membatalkan salat). Yang dimaksud tasrim
al-Salah di sini adalah pintu masuk salat itu dimulai dari mengucapkan takbiratul
ihram, sedangkan tahlil salat adalah pintu keluar dari salat dengan mengucapkan
salam. Maka dijadikan takbiratul ihram sebagai pintu masuk dan mengucapkan
salam sebagai pintu keluar, untuk suatu hikmah yang indah yang sangat
mendalam, hikmah ini barulah bisa dipahami oleh orang yang mengenal Allah
Swt. dan menuntun dirinya untuk merenungkan keindahan agama yang agung ini,

sedangkan fikirannya mengembara di dalam mengeluarkan mutiara hikmah,

1Muhammad ibn Mukrim ibn Abtu al-Fadl Jamal al-Din ibn Manzar al-Ansari, Lisan al-
‘Arabi, Juz 14 (Cet. III; Bairtt: Dar Sadir 1414 H), h.464.

’Abii al-Hasan Alf ibn Ahmad, Al-Tafsir al-Basiz, Juz 11 (Cet. I; t.t: ‘Amadah al-Bahs al-
“IImT 1430 H), h. 36.

% Abdu al-Rahman ibn Muhammad ‘Awad al-Jazir1, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’ah
(t. Cet.; Bairit: Dar al-Kutub al-‘TImiyyah, 1995 M), h. 175.

*Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-AzdT al-Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Cet. I,
t.t.: Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, 1430 H), h. 462.
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rahasia dan keindahan-keindahan agama ini.> Dalam hal ini ketika seorang muslim
melaksanakan salat memulai dengan takbiratul ihram maka ia mengharamkan
sesuatu yang halal dilakukan sebelum salat. Contohnya makan, minum dan amal
perbuatan lainnya, kecuali amalan-amalan tertentu dalam gerakan dan bacaan
salat. Adapun ketika seorang muslim mengakhiri salatnya dengan salam maka
segala hal yang sebelumnya diharamkan dalam salat menjadi halal kembali.
B. Dalil-Dalil Salat

Salat merupakan rukun Islam yang telah disyariatkan oleh Allah Swt. dan
merupakan kewajiban setiap muslim yang memiliki dasar hukum yang kuat yaitu
Al-Qur’an dan hadis.

1. Al-Qur’an
a. Q.S. al-Nisa/4:103.
Sl O s3lall 15230 Z5UbT 136 (Uit e 135855 s A TS50 S5l 2228 150
Gi3s U it o 238

Terjemahnya:

Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah

ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian,

apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu

(sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.

O\
Co
O\

Maksud dari ayat di atas adalah kewajiban seorang muslim untuk
mengingat Allah Swt. dalam keadaan apapun. Dengan kata lain, jika seseorang
merasa tenang, aman, dan tidak merasa takut dalam suatu kondisi, mereka
seharusnya menunaikan salat dengan sempurna sesuai dengan perintah yang
diberikan, termasuk memenuhi rukun-rukun salat, khusyu', rukuk, sujud, dan

segala syarat sahnya salat.’

*lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Badai’ al-Fawaid (t.Cet.; Dar ‘Alami Al-Fawaid, t.th.), h.
695.

®Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 95.

"Abi al-Fida® Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qursyi al-Basri al-Dimasyq, Tafsir Al-
Qur’an al-‘Azim, Juz 2 (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H), h. 357.
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b. Q.S. al-Bagarah/2:110.
i Oslaa5 G &1 O AT dee 4,04 22 a LBV 138 Uy

Terjemahnya:
Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang
kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) disisi
Allah. Sungguh, Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.

°

2

55129
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- ° %
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o

Maksud dari ayat di atas adalah ketika Allah Swt. memperingati hamba-
hambanya yang beriman agar bersikap lapang dada dan pemaaf atau sabar, hingga
datang perintah Allah Swt. yang membawa pertolongan dan kemenangan. Allah
Swt. memerintahkan mereka agar mendirikan salat dan menunaikan zakat.’

c. Q.S. al-Hajj/22:78.
el g (32l 238 (050 58 AL 1,405 3801 Teg el Toa sl

Terjemahnya:

Maka laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah
kepada Allah. Dialah pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-
baik penolong.*®

Maksud dari ayat di atas adalah terimalah nikmat besar yang Allah Swit.
berikan dengan rasa syukur dan menunaikan hak Allah Swt. atas diri kalian, yaitu
dengan menaati dan mengerjakan semua yang diwajibkan, dan meninggalkan
semua yang diharamkan. Di antaranya adalah mendirikan salat dan menunaikan

zakat.'!

8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 17.

Abii al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qursyi al-Basri al-Dimasyq, Tafsir Al-
Qur’an al-‘Azim, Juz 1, h. 264.

% ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.

"Abii al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-QursyT al-Basri al-Dimasyq, Tafsir Al-
Qur’an al- ‘Azim, Juz 5, h. 400.
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2. Hadis
GV O s iR e eyl g sl e Jo B 05 06106 58 o 2
0wl 555 Olax 35 p3s G slls il ) 1 Jytg 1052 B dli )
12n 37\?:;& 5:3; < of 2
Artinya:

Dari Ibnu Umar ra. Rasulullah saw. bersabda: Islam dibangun di atas lima
perkara: Syahadat (bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah utusannya), mendirikan salat, menunaikan zakat, puasa ramadhan
dan haji bagi orang yang mampu. (H.R. Muslim).

M‘ﬁjcﬁ}loisjs}cﬁ»jcujjﬂ“6@&!1%&»(;@\;’95&?»\&;&\4’ Jios as

mJ J@cf}b‘}!\fJu}A\bb VJM £le 4 \&&\J}L;gﬁﬁsésdjagu
..«Edélj\j cc}:ﬂ & u\jl.w RS :(,1&3 e s @La

Artinya:
Telah datang kepada Rasulullah saw. seorang laki-laki dari penduduk Najd
dalam keadaan kepalanya penuh debu dengan suaranya yang keras
terdengar, namun tidak dapat dimengerti apa maksud yang diucapkannya,
hingga mendekat (kepada Nabi saw.) kemudian dia bertanya tentang
Islam, maka Rasulullah saw. menjawab “Salat lima kali dalam sehari
semalam”. (H.R. Muslim).

C. Syarat-Syarat Salat
Syarat menurut bahasa adalah ax&)l atau tanda.'* Sebagaimana firman
Allah Swt. dalam Q.S. Muhammad/47: 18.
Ehralsis i iz;;v,g;:w\ B2 V) Oylag oleh

Terjemahnya:
Maka apa lagi yang mereka tunggu-tunggu selain hari kiamat, yang akan
datang kepada mereka secara tiba-tiba, karena tanda- tandanya sungguh
telah datang™

2Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisyaburi, Sahih Muslim, Juz 1,
(Bairat: Dar Ihyai al-Turas al-°Arabi, 1374 H/1955 M), h. 36.

B Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisyabari, Sahih al-Muslim, Juz 1,
h. 40.

“Sa’id ibn ‘Al ibn Wahf ibn al-Qahtani, Salah al-Mu’min, Juz 1 (Qasab: Markaz ad-
Da’wah wa al-Irsyad, 1431 H/ 2010 M), h. 159.

“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 508.
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Sedangkan menurut istilah adalah sifat yang jelas dan terdefinisikan,
dimana keberadaan hukum bergantung padanya tanpa harus masuk ke dalam
hukum tersebut.’® Syarat merupakan sesuatu hal yang harus dipenuhi sebelum
melakukan suatu ibadah termasuk dalam melaksanakan salat. Menurut Syekh
Muhammad ibn Qasim syarat salat adalah hal-hal yang menjadi penentu dalam
keabsahan salat, namun bukan bagian dari salat. Sa’id ibn ‘Ali ibn Wahf ibn al-
Qahtani menyebutkan dalam kitabnya Salah al-Mu’min bahwa syarat-syarat
sebelum melaksanakan salat ada sembilan yaitu sebagai berikut:

1. Islam

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Taubah/9: 17.

o |

N AP TR I A PR Y EP I PP W (RN P
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Terjemahnya:

Tidaklah pantas orang-orang musyrik memakmurkan masjid Allah,
padahal mereka mangakui bahwa mereka sendiri kafir. Mereka itu sisa-sia
amalnya.

2. Berakal

Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:
o#5 bR B g0 25 G G i Jo 3R 0 2 S0 2 1
18 (205 @ . @

Artinya:
Pena diangkat (kewajiban tidak diberlakukan) terhadap tiga (golongan):

orang gila yang hilang akalnya hingga sadar, orang yang tidur hingga
bangun dan anak kecil hingga bermimpi (balig).

%Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Isiam wa Adillatuhu, Juz 1 (Dimasyq: Dar
al-Fikr, 2005 M), h. 104.

YKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 189.
183a’1d ibn ‘All ibn Wahf ibn al-Qahtani, Salah al-Mu min, Juz 1, h. 159.



21

3. Tamyiz
Tamyiz adalah tingkatan kemampuan seorang anak yang sudah dapat

membedakan hal yang baik dan yang benar™®. Rasulullah saw. bersabda:

’;
c\ 0 &

L}g},/ \j5j—9j :.; j /gj/; #ﬁﬁ\j%é&iuj\ °}j é)’\:ﬁjt/) 5{} c\ \j}ﬁ
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Artinya:
Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan salat apabila sudah
mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh

tahun maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah
mereka dalam tempat tidurnya.

4. Mengangkat (membersihkan) Hadas
Hadas  kecil cukup disucikan  dengan berwudu, sementara hadas
besar wajib melakukan mandi wajib. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S.
al-Maidah/5: 6.
il anall ) ietls iazg LLEB gl ) 228 ) e u»m g

P
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basulah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.?

¥Muhammad ibn Mukrim ibn Abi al-Fadl Jamal al-Din ibn Manzir al-Ansari, Lisan al-
‘Arabi, Juz 5 (Cet. I1I; Bairtt: Dar Sadir 1414 H), h. 412.
20Sa’id ibn ‘Al ibn Wahf ibn al-Qahtani, Salah al-Mu’min, Juz 1, h. 160.

2'Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.



22

5. Membersihkan Najis dari Badan, Pakaian dan Tempat

-
; /si
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Artinya:
Anas bin Malik berkata: “Jika Nabi saw. keluar untuk buang hajat, maka
aku dan seorang temanku membawakan bejana berisi air, yakni agar beliau
bisa beristinja’ dengannya.” (H.R. BukharT)

e 2 ‘_;T;p :;J\ di E\}f»\ wils 1 2J6 s 5 BEUSE 6315— L JB 8538 oroplia B2
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Artinya:

Dari Hisyam bin Urwah dia berkata, telah menceritakan kepada kami
Fatimah dari Asma' dia berkata, "Seorang perempuan datang menemui
Nabi saw. seraya berkata, “Pakaian salah seorang dari kalangan kami
terkena darah haid. Apa yang harus dia lakukan?” Beliau bersabda:
“Keriklah darah itu (terlebih dahulu), kemudian bilaslah dengan air,
kemudian siramlah. Setelah itu (kamu boleh) menggunakannya untuk
mendirikan salat.” (H.R. Muslim).

dle Qo 00 2 QU ) B8 s 3 J6 HET 46 16 Gk o 22
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ia berkata: “Seorang Arab badui berdiri dan kencing di
Masjid, lalu orang-orang ingin mengusirnya”. Maka Nabi saw. pun
bersabda kepada mereka: “Biarkanlah dia dan siramlah bekas kencingnya
dengan setimba air atau dengan seember air, sesungguhnya kalian diutus
untuk memberi kemudahan dan tidak diutus untuk membuat kesulitan.”
(H.R. Bukhari).

“Abii ‘Abdillih Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugira ibn Bardizbah al-
Bukhart al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 2, (Cet.: I; Bairat: Dar Tauq al-Najah, 1422 H), h. 45.

“Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisyaburi, Sahih Muslim, Juz 1, h.
240.

#Abu ‘Abdillih Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugira ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fi, Sakhih al-Bukhari, Juz 1, h. 54.
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6. Menutup Aurat dengan Semampunya dengan Sesuatu yang Tidak
Menampakkan Kulit

Para ulama bersepakat bahwa tidak sah salat orang yang salat dalam

keadaan telanjang padahal ia mampu menutup auratnya. Aurat laki-laki dari pusar

sampai lutut dan aurat perempuan seluruh badan kecuali wajah dalam keadaan

salat.”® Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-A’raf/7: 31.
ISR P GRAN R

Terjemahnya:
Wahai anak cucu Adam' Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid.*®

Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Kasir mengatakan yang dimaksud
dengan istilah 2 ,J\ dalam ayat ini ialah pakaian, yaitu pakaian yang menutupi
aurat, terbuat dari kain yang baik dan bahan lainnya yang dapat dijadikan
pakaian.?’

7. Masuk Waktu Salat
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 103.

B8535 s 0T e ES880EIT &) iliall 1,256
Terjemahnya:

Laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasanya). Sungguh, salat itu adalah
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.?

Allah juga berfirman dalam Q.S. al-Isra/17: 78.

/
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Terjemahnya:
Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampal gelapnya subuh.
Sungguh, salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).?®

4NN

3a°1d ibn ‘Alf ibn Wahf ibn al-Qahtani, Salah al-Mu’min, Juz 1, h. 162.
%Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154.

\bnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 3 (Cet. |; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1419 H), h. 365.

%Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 95.
“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 290.
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa salat itu mempunyai waktu, sama seperti
ibadah haji mempunyai waktu yang tertentu baginya.*
8. Menghadap Kiblat
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 144.

24 < oz

Egrg o sl i Slgag I8 e il GG Jue 3 Sz B i &
oj’k,fe° /“’\}Jy

Terjemahnya:

Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering mengadah ke langit, maka
akan kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka
hadapkanlah wajah-wajahmu ke arah MaSJldllharam Dan dimana saja
engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu.’

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 103.
:M"’/}}\}J}ﬁv»jb ’/’ J;L\J;JMLJ\JJ@A J}JWﬁwwj

Terjemahnya:

Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah
wajahmu ke arah masjidilharam, dan dimana saja kamu berada, maka
hadapkanlah wajahmu ke arah itu.*

9. Niat dalam hati

Artinya:

Dari Umar ibn khattab ia berkata Rasulullah saw. bersabda,
“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung pada niatnya. Dan
sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia
niatkan.” (H.R. Muslim).

®\bnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 2 (Cet. |; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1419 H), h. 357.
$'kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 22.

2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 23.

% Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisyabari, Sahth Muslim, Juz 1, h.
1515.
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D. Rukun-Rukun Salat
Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili dalam kitabnya Al-Figh al-Islam wa

Adillatuhu menyebutkan ada sebelas rukun-rukun salat yang telah disepakati oleh
para ulama yaitu:

1. Takbiratul Ihram
Berdiri jika mampu
Membaca surah al-Fatihah
Rukuk
Iktidal
Sujud dua Kkali setiap rakaat
Duduk di antara dua sujud

Duduk tasyahud akhir

© o© N o o A DN

Salam

[HEN
©

Tuma’ninah
11. Tertib sesuai dengan yang disebutkan.®*
E. Pengertian Mualaf
Ditinjau dari bahasa, mualaf berasal dari kata uzﬁ yang bermakna uJ\ S
yang berarti menjinakkan, menjadikannya atau membuatnya jinak.* Secara istilah
al-Dardir berkata bahwa mualaf adalah orang kafir yang diharapkan keislamannya
dan akan diberikan zakat sebagai bentuk masuknya ia kedalam Islam atau ia

adalah seorang muslim yang baru masuk Islam dan akan diberikan zakat agar

hatinya dapat semakin terikat dengan Islam.*

*Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Isiam wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet. XII;
Syuriyyah: Dar al-Fikri, t.th) h. 815-862.

*®Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997
M), h. 34.

®Mahmiad ‘Abdu al-Rahman ‘Abdu al-Mun’im, Mu’jam al-Mustalah al-Alfaz al-
Fighiyyah, (al-Qahir: Dar al-Fadilah, 1419 H/ 1999 M), h. 200.
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Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3: 103.
B3t asaks B 0 o 8 T a8 Y K AT e 18R

Terjemahnya:

Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah)
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara.*’

Dahulu di masa Jahiliah sering terjadi peperangan diantara kabilah Aus
dan kabilah Khazraj. Kedengkian, permusuhan, dan pertentangan yang keras
diantara mereka menyebabkan terjadinya peperangan yang berkepanjangan.
Ketika mereka menerima Islam setelah kedatangannya, maka mereka menjadi
saudara yang saling mencintai dan menghormati, atas berkat keagungan Allah
Swt.® Jadi secara bahasa, (K»;L; g Jb berarti orang-orang yang hatinya
dijinakkan, ditaklukkan dan diluluhkan oleh Allah Swt. dengan hidayah.

Sayyid Sabiq mendefinisikan mualaf sebagai orang yang hatinya perlu
dilunakkan (dalam arti yang positif) untuk memeluk Islam, atau untuk dikukuhkan
karena keislamannya yang lemah atau untuk mencegah tindakan buruknya
terhadap kaum muslimin atau karena ia membentengi kaum muslimin.

Menurut Prof. Dr. Tgk. M. Hasbi Ash-Shiddieqy Mualaf adalah orang-
orang yang hatinya perlu diinsyafi, dibuka untuk menerima Islam, atau mereka
yang dengan tulus memeluk Islam. Mereka juga yang perlu dijauhkan dari
kejahatan terhadap umat Islam dan diharapkan akan membela umat Islam.*
Mualaf adalah orang-orang yang merupakan pilihan Allah Swt. yang berpindah
agama dari agama lamanya ke agama Islam melalui hidayah yang diberikan oleh

Allah Swt.

¥"Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 103.
B1bnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 2, h. 77.

¥sayyid Sabiq, Terjemahan Figh Sunnah (Jakarta: PT. Pena Pundi Aksara, 2009), h. 677.

“OM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1996), h.
188.
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F. Syarat-Syarat Menjadi Mualaf
1. Syahadat
Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:
A e alb 3 oy o8 dlog e d Jo d g A ¥ iy nd6 ld g sa
ENERN FRPREA N B3 V5 A 5 S ale o ¥ ‘J;E:J\ e Juds (O ol Aas
232 g J6s ¢ Qw&w@pﬂcm&\o;w” ’”W”‘&‘@”é‘

4//

O ol 525 (Olas; skl chSJ\ d}) EM\ w53 log e % \GL,@ A J
ol o) e

Artinya:

Dari Umar ra. ia berkata: pada suatu hari kami berada di sisi Rasulullah
saw. tiba-tiba datang kepada kami seseorang yang sangat putih
pakaiannya, sangat hitam rambutnya, tidak nampak kalau sedang
bepergian dan tidak ada seorang pun dari kami yang mengenalnya.
Kemudian dia duduk menghadap Nabi saw. lalu menyandarkan lututnya
kepada lutut beliau dan meletakkan kedua telapak tangannya di atas paha
beliau. Dia bertanya: wahai Muhammad kabarkan kepadaku tentang Islam.
Maka Rasulullah saw. bersabda: “Islam adalah anda bersyahadat 1a ilaha
illallah dan Muhammad al-Rasilallah, menegakkan salat, menunaikan
zakat, berpuasa pada bulan ramadan, dan berhaji ke Baitullah jika anda
mampu menempuh jalannya.” (H.R. Muslim).

2. Mengenal Allah Swt.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Muhammad/47: 19

v.i:””m;.&;’ %‘éﬁbwﬁuj@uv\jjﬁ;;;jﬁ?glﬂiy;éa
Terjemahnya:

Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain
Allah dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang
mukmin, laki-laki dan_perempuan. Dan Allah mengetahui tempat usaha
dan tempat tinggalmu.*?

3. Ittiba’ (mengikuti) Rasulullah saw.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Muhammad/47: 19.

“'Abt al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisyabiiri, Sahih al-Muslim Juz 1,
h. 36.

“’Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 508.


https://attaqwacirebon.com/donasi/bayar-zakat-online-anda-melalui-masjid-at-taqwa/
https://attaqwacirebon.com/donasi/bayar-zakat-online-anda-melalui-masjid-at-taqwa/
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Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku,

niscaya Allah, mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.”Allah maha

pengampun, maha penyayang.
G. Faktor-Faktor Seseorang Menjadi Mualaf

Fenomena sosial keagamaan yang menarik untuk diteliti adalah
perpindahan agama. Masalah ini tidak hanya terkait dengan dukungan
institusional dari agama baru yang dianut, tetapi juga melibatkan sikap personal
individu yang berpindah agama.**

Adapun faktor-faktor yang mendorong seseorang menjadi mualaf adalah
sebagai berikut:

1. Petunjuk Illahi/Hidayah

Para ahli agama menyatakan bahwa faktor utama yang mendorong
terjadinya perpindahan agama adalah petunjuk ilahi atau hidayah. Pengaruh
hidayah ini memainkan peran dominan dalam proses perpindahan agama baik
pada individu maupun kelompok.*

2. Faktor Sosial

Beberapa faktor sosial yang seringkali memengaruhi terjadinya
perpindahan agama antara lain:
a. Pergaulan yang bersifat keagamaan maupun non agama (adab, akhlak, sopan

santun terhadap semua kalangan, kesenian dan ilmu pengetahuan)

b. Pengaruh kebiasaan-kebiasaan yang bersifat kontinyu, misalnya menghadiri

kegiatan keagamaan (taklim atau kajian-kajian khusus)

“*Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 54.
*Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), h. 77.

“*Binti Nadhiroh, “Konversi Agama (Studi Kasus Komunitas Hindu Di Dusun Manggis
Desa Manggis Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri)”, Skripsi (Kediri: Program Studi
Perbandingan Agama Jurusan Ushuluddin dan lImu Sosial STAIN Kediri, 2017), h. 23.
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c. Pengaruh ajakan dan bujukan halus dari orang-orang yang dekat, misalnya
keluarga atau sahabat dekat
d. Pengaruh pemimpin agama
e. Pengaruh komunitas atau perkumpulan sosial yang diikuti
f. Pengaruh kekuasaan negara/ hukum: Penduduk suatu negara mempunyai
kecenderungan untuk mengikuti agama yang menjadi agama negara.*®
3. Faktor Psikologis

Kebingungan, tekanan, dan perasaan putus asa dapat menciptakan kondisi
yang tidak menyenangkan bagi individu, mendorong mereka mencari
perlindungan yang dianggap mampu memberikan jawaban, ketenangan, dan
kedamaian dari hal-hal yang mengganggu. Dari sudut pandang psikologis, faktor
ini terbagi menjadi dua kategori: internal dan eksternal.
a. Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan
seseorang meliputi hereditas, usia, kepribadian, dan kondisi kejiwaan. Kondisi
kejiwaan, dalam konteks pendekatan psikologi kepribadian, turut berkontribusi
dalam proses perpindahan agama.®’ Tipe kepribadian melankolis atau tipe
kepribadian yang cenderung perfeksionis, pendiam atau sensitif memiliki
kecenderungan untuk melakukan perpindahan agama.

Urutan kelahiran sering kali mempengaruhi perpindahan agama seseorang.
Anak sulung dan anak bungsu biasanya tidak mengalami tekanan batin, sementara

anak-anak yang lahir di antara mereka sering mengalami stres emosional. Kondisi

“Muhammad Tamrin Dan Syarif Idris, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Penanaman Nilai-Nilai Keislaman Pada Anak Keluarga Konversi Agama Di Kupang”, Jurnal
Unmuh Kupang 1, No. 1 (2022): h. 55.

“Saftani Ridwan AR, “Konversi Agama Dan Faktor Ketertarikan Terhadap Islam (Studi
Kasus Muallaf Yang Memeluk Islam Dalam Acara Dakwah DR. Zikir Naik Di Makassar)”, Jurnal
Sulesana 11, no. 1 (2017): h. 12-13.
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yang terkait dengan urutan kelahiran ini banyak memengaruhi terjadinya
perpindahan agama.*®
b. Faktor Eksternal
1) Faktor keluarga
Terjadinya keretakan, ketidakharmonisan, perceraian, perbedaan agama
orang tua, dan kurang mendapatkan pengakuan keluarga atau disepelekan.
2) Faktor Pendidikan
Pelajaran yang didapatkan di sekolah/ instansi dan teman bergaul.
3) Lingkungan tempat tinggal
Adanya ketidakmampuan beradaptasi dengan lingkungan, mudah terbawa
perasaan sendiri, tidak dihargai oleh lingkungan dan sulit berkomunikasi/
bersosialisasi.
4) Perubahan status dan peran
Terjadinya perceraian, keluar/ dikeluarkan dari sekolah, perubahan
pekerjaan, dan perkawinan.
5) Kemiskinan
Kebutuhan ekonomi yang mendesak dan kekurangan pangan yang
menimbulkan keputusasaan.*’
Faktor-faktor tersebut merupakan fenomena yang telah terjadi baik di
negara Indonesia maupun di negara-negara lainnya. Beberapa dari faktor tersebut
menjadi alasan terbesar seseorang untuk memilih meninggalkan agama lamanya

demi memeluk agama lain untuk mendapatkan ketenangan jiwa.

**Bambang Syamsul Arifin, “Psikologi Agama” (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 158.

“Rizqa Hazmar, “Birrul Walidain, Sebagai Latar Belakang Pengatasan Masalah Dalam
Menghadapi Konflik Keluarga Pada Mualaf”, Skripsi (Pekanbaru: Fak. Psikologi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2014), h. 18-19.
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TINJAUAN UMUM TEKNOLOGI DAN SMART SAJADAH

A. Pengertian Teknologi

Kata teknologi berasal dari bahasa Latin "texere," yang berarti menenun
atau membangun. Oleh karena itu, istilah teknologi tidak terbatas hanya pada
penggunaan mesin, meskipun dalam pengertian sehari-hari sering dikaitkan
dengan mesin. Teknologi adalah ilmu pengetahuan yang diterapkan untuk
menciptakan barang, jasa, atau konsep aplikasi praktis dari ilmu pengetahuan
ilmiah manusia. Teknologi juga bisa diartikan sebagai cara bagi manusia untuk
mencapai suatu tujuan, baik melalui alat-alat maupun metode (prosedur) dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.!

Pengertian teknologi yang lebih luas mencakup sistem organisasi dan
teknik. Saat ini, teknologi juga merupakan konsep yang sangat terkait dengan
pengetahuan tentang alat, penggunaan alat, keahlian dalam menggunakan alat,
serta bagaimana teknologi mempengaruhi kemampuan manusia dalam mengubah,
mengelola, dan mengendalikan lingkungan sekitarnya.’

Menurut M. Sahari Besari dalam bukunya Teknologi di Nusantara 40
Abad Hambatan Inovasi, teknologi adalah ilmu pengetahuan dan seni yang diubah
menjadi produk, proses, jasa, dan struktur terorganisasi. Ini pada dasarnya
merupakan seperangkat instrumen untuk memperluas kekuatan manusia, sehingga
bisa menjadi sumber daya baru untuk menciptakan kekayaan melalui peningkatan
produktivitas.

Teknologi secara garis besar terbagi menjadi dua macam yaitu:

"Muhammad Ansar Akil, Teknologi Komunikasi dan Informasi Tinjauan Sistem,
Perangkat, Jaringan dan Dampak (Alaudddin University Press, 2011 M), h. 26.

’Dita Kurniawati, “Pemanfaatan Teknologi Informmasi dan Komunikasi Oleh Perangkat
Desa Gandulan Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017 M), h. 11.
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1. Teknologi Komputer

Teknologi komputer mencakup perangkat elektronik yang berhubungan
dengan komputer, termasuk peralatan seperti printer, pembaca sidik jari, CD-
ROM, dan bahkan sajadah pintar. Komputer adalah mesin serba guna yang dapat
dikendalikan oleh program, digunakan untuk mengolah data menjadi informasi.
Program adalah serangkaian instruksi yang mengendalikan penggunaan komputer.
Data adalah bahan mentah bagi komputer, yang bisa berupa angka atau gambar,
sementara informasi adalah data yang telah diolah sehingga berguna untuk
pengambilan keputusan.®

2. Teknologi Telekomunikasi

Teknologi telekomunikasi, juga dikenal sebagai teknologi komunikasi,
adalah teknologi yang berkaitan dengan komunikasi jarak jauh. Ini mencakup
perangkat seperti smartphone, radio, dan televisi. Teknologi informasi tidak harus
terbatas pada komputer yang saling terhubung melalui telekomunikasi, tetapi juga
bisa mencakup perangkat seperti ponsel atau alat elektronik lainnya yang saling
terhubung. Yang terpenting adalah bagaimana teknologi informasi dapat dengan
baik mengintegrasikan komputer dengan telekomunikasi.*

Seperti halnya smartphone yang terintegrasi dalam pembuatan sistem
smart sajadah, dibutuhkan berbagai perangkat keras atau hardware, termasuk
mikrokomputer dan komponen elektronik lainnya. Pemilihan spesifikasi hardware
sangat penting agar sistem smart sajadah dapat berfungsi dengan baik sesuai
kebutuhan pengguna. Terdapat beberapa perangkat keras yang diperlukan dalam

pembuatan sistem smart sajadah ini, diantaranya:

*Riskayanti, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Pelayanan
Administrasi di SMA Negeri 5 Barru”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2019): h. 14.

“Riskayanti, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Pelayanan
Administrasi di SMA Negeri 5 Barru”, Skripsi, h. 14-15.
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. Arduino Mega 2560 yang berfungsi menerima, memberikan dan mengelolah
komponen yang terhubung

. Sensor Force Sensitive Resistor yang berfungsi untuk mendeteksi sensor
tekanan pada smart sajadah

. LCD TFT 2.8 Mcufriend yang berfungsi sebagai interface atau menampilkan
data

. Kompas QMC5883L yang berfungsi untuk menentukan koordinat dan arah
kiblat

. Real Time Clock Module yang berfungsi untuk memberikan waktu yang real
time dan memberikan waktu jadwal salat

. Bluetooth HC-05 yang berfungsi sebagai komponen pendukung komunikasi
dan mengirim data ke smartphone

. Push Button yang berfungsi sebagai navigator pilihan yang disediakan oleh alat

. Battrey 9 Volt yang berfungsi sebagai sumber daya perangkat

i. Kabel yang berfungsi untuk mengalirkan data dan daya dari mikrokontroler ke

komponen atau sebaliknya®

Perangkat-perangkat yang dibutuhkan oleh smart sajadah ini ialah

perangkat fisik (hardware) yang dapat difungsikan untuk mengumulkan,

menginput, mengelolah, menyimpan dan mempublikasikan hasil pengelolahan

data.® Perangkat ini adalah perangkat yang dapat dilihat, dipindahlan dan disentuh

secara nyata yang akan mendukung berjalannya sistem pada smart sajadah

sehingga dapat digunakan sesuai dengan tujuannya.

*Amin Rois, “Smart Sajadah Portable Penghitung Rakaat Salat Dan Penentu Arah Kiblat

Yang Terintergrasi Dengan Smartpghone Menggunakan Sensor Force Sensitive Resistor (FSR)
Berabasis Arduino”, Skripsi (Jakarta: Fak. Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2018 M): h. 36-37.

®Yahfizham, Dasar-Dasar Komputer (Medan: Perdana Publishing, 2019), h. 20-22.
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B. Pengertian Smart Sajadah

Smart dalam bahasa Inggris berarti cerdas, pintar atau bijak.” Sedangkan
sajadah berasal dari kata bahasa arab s35i - 3455 — 3a% yang berarti alas untuk
bersujud.?

Smart sajadah adalah sajadah pintar yang dilengkapi dengan bacaan-
bacaan salat dalam bentuk audio mulai dari bacaan niat salat 5 waktu hingga
salam juga memberikan informasi tentang jumlah rakaat salat.” Smart Sajadah
adalah produk yang membimbing pelaksanaan salat yang memiliki sensor pada
bagian kedua kaki, kedua lutut, kedua tangan, hidung dan dahi yang disesuaikan
dengan gerakan salat.*®

Media smart sajadah menekankan konsep yang dijelaskan melalui aplikasi
langsung. Selain itu, ia berfungsi untuk memasukkan informasi ke dalam otak
melalui gerakan, sentuhan, dan pembetulan posisi tubuh, sehingga membantu
seorang mualaf melaksanakan salat dengan gerakan yang benar.**

C. Konsep Smart Sajadah

Media smart sajadah memiliki konsep yang sangat mudah untuk dipahami
dan dilengkapi dengan beberapa tombol yang membantu seorang mualaf untuk
melaksankan salat dengan baik dan benar. A

1. Tombol-tombol yang meliputi smart sajadah adalah:

"John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXX; Jakarta: PT
Gramedia, 2008), h. 534.

®Muhammad ibn Mukrim ibn Abi al-Fadl Jamal al-Din ibn Manzir al-Ansari, Lisan al-
‘Arabi (Cet. 11I; Bairtt: Dar Sadir 1414 H), h. 205.

%Al-Qolam”, Smart Sajadah. https:/alqolam.com/product/smart-sajadah/ (27 Januari
2024).

%«Fimela.Com”, Membiasakan Anak Salat Jadi Lebih Menyenagkan Dengan Sajadah
Pintar. https://www.fimela.com/parenting/read/4531008/membiasakan-anak-salat-jadi-lebih-
menyenangkan-dengan-sajadah-pintar (29 Mei 2024).

"Wiwik Kuspitasari, “Peningkatan Keterampilan Sholat Melalui Metode Kinestetik
dengan Media Sajadah Kontrol Bagi Siswa Kelas VI Tunanetra di SLB Negeri Bantul”, Jurnal
Pendidikan Luar Biasa 1, no. 2 (2020): h.153-162.


https://alqolam.com/product/smart-sajadah/
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a. Tutorial berwudu

b. Doa setelah azan

c. Auto play audio salat 5 waktu dan salat sunnah

d. Touch dan pray dilengkapi sensor gerakan dan audio intruksi takbir sampai
salam sebagai panduan untuk gerakan salat dengan aksen lokal

e. Surah-surah pendek meliputi al-Kausar, al-Kafirain, al-Nasr, al-Lahab, al-
Ikhlas, al-Falag, al-Nas dan al-Fatihah

f. Salawat

g. Doa setelah salat

h. Doa sehari-hari'?

2. Tata cara menggunakan smart sajadah ketika ingin melaksanakan salat:

a. Memposisikan terlebih dahulu kaki pada gambar yang ada di smart sajadah

b. kemudian tekan tombol start untuk memulai

c. Ikuti setiap audio intruksi mulai dari takbir sampai salam dengan
memposisiakan kaki, tangan dan hidung sesuai dengan gambar.

3. Tombol yang berada di smart sajadah memiliki beberapa fungsi
diantaranya yaitu:

a. Tombol bagian atas smart sajadah berupa doa untuk rukuk, doa untuk iktidal,
doa untuk sujud dan jumlah rakaat 5 salat wajib

b. Tombol bagian samping kanan berupa doa untuk sujud, doa untuk duduk, doa
tasyahud, salawat, salam, doa setelah salat, doa sehari-hari dan end.

¢. Tombol bagian samping kiri berupa tombol start, tata cara wudu, petunjuk arah
kiblat, doa salat dhuha, takbir, doa iftitah, al-Kausar, al-Kafirtn, al-Nasr, al-

Lahab, al-Ikhlas, al-Falag, al-Nas dan al-Fatihah.™

2«0like”, Smart Sajadah. https://olikeindonesia.com/product/olike-smart-sajadah/ (28
Januari 2024).

B3Zukha Illyunida, “Pengaruh Smart Sajadah Terhadap Perkembangan Bahasa Pada Balita
Usia 36-48 Bulan di Desa Jogoloyo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak”, Skripsi


https://olikeindonesia.com/product/olike-smart-sajadah/
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4. Bacaan dan gerakan salat yang digunakan pada media smart sajadah

sebagai berikut:
a. Posisikan kaki di atas icon kaki

b. Audio bacaan niat salat

c. Audio takbiratul ihram, takbir sebelum rukuk, takbir sebelum sujud, takbir

setelah sujud dan takbir setelah duduk di antara dua sujud

d. Audio bacaan doa iftitah

S Jb &l 6«@ &5 é) -M’i, f

e. Audio bacaan surah al-Fatihah
f. Audio bacaan surah pendek

g. Audio bacaan rukuk

h. Audio iktidal
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J. Audio bacaan duduk di antara dua sujud
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k. Audio bacaan tasyahud awal

(Semarang: Fak. Kedokteran Universitas Islam Sultang Agung Semarang, 2021 M): h. 68-70.
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Selain penggunaan smart sajadah yang mudah untuk dipahami oleh
seorang mualaf, ada beberapa cara untuk mendapatkan keberhasilan maksimal
dalam dalam pelaksanaan salat menggunakan smart sajadah di antaranya yaitu:
1) Memperhatikan dimana harus meletakkan kaki, tangan, dahi serta gerakan
dan bacaan apakah sesuai dengan audio intruksi smart sajadah atau belum.
2) Mengeksplorasi seluruh tombol pada smart sajadah untuk membantu
perkembangan gerakan atau responden dengan baik.**
3) Memperhatikan dengan baik syarat-syarat dan rukun-rukun salat agar
pelaksanaan salat tetap dilakukan dengan kondisi khusyuk.
Smart sajadah merupakan sajadah dengan teknologi terkini yang telah
dilengkapi mesin audio berisikan bacaan salat dan beberapa fitur-fitur lainnya.

Smart sajadah menggunakan bahan yang nyaman dan cukup ringan sehingga

mudah untuk disimpan dan dibawa kemana saja.'® Smart sajadah dibuat dengan

YZukha Illyunida, “Pengaruh Smart Sajadah Terhadap Bahasa Pada Balita Usia 36-48
Bulan Di Desa Jogoloyo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak”, Skripsi, h.70.
«Snapy”, Tips Memilih Sajadah Anak. https://snapy.co.id/artikel/tips-memilih-sajadah-

anak (31 Mei 2024).


https://snapy.co.id/artikel/tips-memilih-sajadah-anak%20(31
https://snapy.co.id/artikel/tips-memilih-sajadah-anak%20(31
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konsep yang dapat memudahkan pengguna yang belum menghafal gerakan dan
bacaan salat untuk melaksanakan salat dengan baik dan benar.

Smart sajadah sangat berperan penting dalam proses pemberian stimulasi
perkembangan pada mualaf karena dapat memperlancar pemahaman dan
memperkuat ingatan pada bacaan-bacaan salat. Media ini bukan hanya
memberikan informasi atau pendidikan tentang salat saja namun juga
mengemasnya dengan berbagai macam unsur gambar dan suara.'® Kelebihan
smart sajadah ini menjadi sorotan besar bagi masyarakat khususnya bagi mualaf
yang baru memeluk Islam karena dianggap sebagai salah satu sarana
pembelajaran yang mudah untuk digunakan terutama pada mualaf yang memiliki
kesibukan sehingga tidak dapat menghadiri pembinaan khusus dalam ibadah salat
secara langsung.

D. Sistem Smart Sajadah

Sistem adalah rangkaian dari sub-sistem abstrak (konsep yang terstruktur
yang saling tergantung) dan fisik yang terintegrasi serta bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks sistem informasi yang berorientasi
objek, sistem adalah kumpulan komponen yang menerapkan model dan fungsi
yang diperlukan. Komponen-komponen ini berinteraksi di dalam sistem untuk
mengubah input yang diberikan ke dalam output yang memiliki nilai dan berguna.
Di era global dan modern saat ini, tidak semua sistem dijalankan oleh manusia;
beberapa sistem dijalankan oleh mesin tergantung pada kebutuhannya.'” Salah
satunya adalah sistem yang digunakan oleh smart sajadah dalam membentuk

sistem informasi yang dapat berguna untuk penggunanya.

'®puji Rahayu, “Pengaruh Era Digital Terhadap Perkembangan Bahasa Anak”, Jurnal Al-
Fathin 2, (2019): h. 47.

YAmin Rois, “Smart Sajadah Portable Penghitung Rakaat Salat Dan Penentu Arah
Kiblat Yang Terintergrasi Dengan Smartphone Menggunakan Sensor Force Sensitive Resistor
(FSR) Berbasis Arduino”, Skripsi, h. 8.
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Salah satu fitur unggulan dari sistem smart sajadah adalah kemampuannya
untuk memberikan informasi kepada pengguna, seperti jumlah rakaat salat yang
telah dilakukan selama ibadah salat. Jika pengguna melebihi jumlah rakaat yang
seharusnya dilakukan, sistem smart sajadah akan memberikan notifikasi berupa
bunyi buzzer "beep” sebagai pengingat. Sistem smart sajadah juga berintegrasi
dengan aplikasi smartphone untuk memberikan panduan salat, peringatan waktu
salat dan fitur-fitur lainnya. Selain itu sistem smart sajadah juga memiliki
konektivitas dengan internet untuk menyinkronkan data dan pembaharuan
perangkat lunak.'® Dengan adanya aplikasi tersebut, pengguna smart sajadah
dapat mengakses fitur-fitur yang dapat meningkatkan praktek salatnya melalui
smartphone yang ia gunakan.

Cara kerja smart sajadah sangat sederhana. Smart sajadah juga dilengkapi
dengan penghitung rakaat salat yang disebut dengan counter dan liquid cristal
display (LCD). Dengan perangkat ini, sajadah dapat memberikan informasi berapa
kali seseorang telah melakukan sujud ketika salat dan juga berapa jumlah rakaat
dalam salat yang dilaksanakannya.'® Sistem yang digunakan oleh smart sajadah
dapat membantu penggguna terkhusus seorang mualaf untuk melatih kebiasaan
dan membantu mengembangkan gerakan dan bacaan salatnya menjadi lebih

maksimal, baik dan benar.

®Amin Rois, “Smart Sajadah Portable Penghitung Rakaat Salat Dan Penentu Arah
Kiblat Yang Terintergrasi Dengan Smartphone Menggunakan Sensor Force Sensitive Resistor
(FSR) Berbasis Arduino™, Skripsi, h. 54-55.

B«Teknologi.Solopos.Com”, Wow, Sajadah Pintar Ini Bisa Ingatkan Jumlah Rakaat
Salat. https://teknologi.solopos.com/wow-sajadah-pintar-ini-bisa-ingatkan-jumlah-rekaat-salat-
486010 (29 Mei 2024)


https://teknologi.solopos.com/wow-sajadah-pintar-ini-bisa-ingatkan-jumlah-rekaat-salat-486010%20(29
https://teknologi.solopos.com/wow-sajadah-pintar-ini-bisa-ingatkan-jumlah-rekaat-salat-486010%20(29

BAB IV
KEABSAHAN SALAT

MENGGUNAKAN SMART SAJADAH BAGI MUALAF

A.Penggunaan Smart Sajadah Sebagai Alat Bantu Dalam Melaksanakan
Ibadah Salat bagi Mualaf

Alat bantu adalah alat yang dapat dipersepsi oleh mata dan telinga untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar. Ini juga berfungsi sebagai
instrumen audio atau visual yang digunakan untuk membuat proses belajar lebih
menarik dan meningkatkan minat pelajar dalam memahami materi yang
dipelajari.® Alat bantu yang bersifat fisik disebut sebagai hardware (perangkat
keras), berupa benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca
indera. Sedangkan yang bersifat non-fisik disebut sebagai software (perangkat
lunak), berupa konten pesan yang terdapat dalam perangkat keras.?

1. Fungsi Penggunaan Alat bantu

Secara umum, penggunaan alat bantu atau alat peraga dalam proses
pembelajaran sangat penting karena membantu menciptakan lingkungan belajar
yang efektif. Alat peraga atau alat bantu juga membantu dalam mengembangkan
pola pikir yang terstruktur dan berkelanjutan, serta memfasilitasi pemahaman dan
pengalaman baru.® Secara terperinci, fungsi alat bantu atau alat peraga adalah
sebagai berikut:
a. Menimbulkan minat sasaran pendidik
b. Mencapai sasaran yang lebih banyak

¢. Membantu mengatasi hambatnya bahasa

'Rudi Surniharono dan Hisbiyatul Hasaanah, Media Pembelajaran (t.t. CV Pustaka Abadi
2017 M), h. 2.

’Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997 M), h. 6.

®lbrahim Sundayana, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya (Yokyakarta:
Suka-Press Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012 M), h. 116-117.
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d. Membantu sasaran pendidikan untuk belajar lebih banyak dan cepat
e. Mempermudah penerimaan informasi
f. Mendorong keinginan orang untuk mengetahui dan lebih mendalami suatu hal

serta memberikan persepsi yang lebih baik
g. Membantu mempermudah mengingat kembali pemahaman yang telah

didapatkan.*

2. Macam-macam Alat Bantu
Berdasarkan fusngisnya yaitu membantu dan meragakan sesuatu dalam

proses belajar, alat bantu terbagi menjadi 2 macam di antaranya yaitu:
a. Alat bantu lihat (Audio Visual)

Alat bantu lihat (Audio Visual) adalah alat yang membantu merangsang indra

penglihatan (mata) selama proses pembelajaran.
b. Alat bantu dengar (Audio Aids)

Alat bantu dengar (Audio Aids) adalah alat yang membantu merangsang indra

pendengar (telinga) selama proses pembelajaran.”

3. Kelebihan dan Kekurangan Alat bantu
Setiap media yang digunakan dalam belajar tidak seutuhnya sempurna,

semuanya tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu pula dengan alat
bantu atau alat peraga. Adapun kelebihan penggunaan alat bantu di antaranya
yaitu:
a. Melatih untuk berfikir logis, analis, kritis dan objektif
b. Bersifat konkret dan nyata
c. Banyak unsur pendidikan yang terlibat, mulai dari kognitif, motorik, afeksi dan

bahkan mungkin juga spritual dan keseimbangan

*Rudi Surniharono dan Hisbiyatul Hasaanah, Media Pembelajaran, h. 4-5.
*Ahmad Rohani, Media Intruksional Eduktif (Jakarta: Renika Cipta, 2013), h. 86-100.
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d. Pengetahuan yang diperoleh bersifat komprehensif (lengkap) dan aplikatif
(terapan)
e. Pengetahuan intelektual dan logika dapat berkembang secara maksimal
f. Kecerdasan intelektual dan logika dapat berkembang secara maksimal
g. Pengetahuan yang diperoleh cenderung bersifat permanen®
Sedangkan kelemahan dari penggunaan alat bantu di antaranya yaitu:
1) Penyesuaian terhadap kondisi belajar lebih dinamis karena kegiatan yang
dilakukan terpokus pada satu kegiatan
2) Membentuk kebiasaan yang menoton, kebiasaan yang terpaku pada
kegiatan tertentu saja
3) Adanya tekanan yag lebih berat apalagi saat sudah merasa jenuh namun
belum dapat mencapai tujuan yang diinginkan’
4) Sifat komunikasi satu arah, sehingga sulit bagi pendengar untuk
mendiskusikan hal-hal yang sulit dipahami
5) Media audio hanya akan mampu melayani secara baik untuk mereka yang
sudah mampu berfikir abstrak atau sudah dapat menyerap informasi yang
didengarkan dengan baik
6) Dapat menimbulkan verbalisme atau pendengar hanya bisa menyebutkan
kalimat-kalimat yang didengarkan tetapi tidak memahami arti dari kata
tersebut®

7) Perlu berkorban secara material

®Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h. 192.

"Salahuddin, “Penggunaan Hearing Aid (Alat bantu Dengar) dan Metode Drill Dalam
Upaya Meningkatkan Kemampuan Melafalkan Bacaan Salat Pada Siswa Kelas V Tunarungu di
SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan”, Tesis (Banjarmasin: PPs Universitas Islam
Negeri Antasari, 2021), h. 32.

®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2020 M), h. 199.
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Smart sajadah adalah sebuah perangkat bantu untuk salat yang bermanfaat
bagi masyarakat, termasuk bagi seorang mualaf. Sajadah sendiri adalah sebuah
alas yang umum digunakan untuk ibadah salat bagi umat Islam. Salah satu
pendekatan dalam merancang perangkat bantu untuk salat adalah dengan
meningkatkan fungsi sajadah, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai alas untuk
beribadah saja. Smart sajadah merupakan salah satu sajadah multifungsi yang
dirancang dengan memperhatikan segi ergonomis yang diharapkan para pengguna
merasa nyaman saat menggunakannya dan dapat membantu pengguna dalam
beribadah khususnya dalam ibadah salat. °

Smart sajadah adalah salah satu media pembelajaran yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan motivasi pengguna untuk
memfasilitasi proses belajar. Media kreatif seperti ini memiliki potensi untuk
meningkatkan performa pengguna sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.’
Penerapan media audio seperti smart sajadah menjadi salah satu sarana yang dapat
meningkatkan kemampuan praktek salat beserta bacaan salat melalui audio (suara)
bagi pengguna seperti seorang mualaf.**

Media pembelajaran audio seperti smart sajadah mengandalkan informasi
yang disampaikan melalui suara, baik itu dari manusia atau imanusiawi, yang
hanya dapat didengar oleh pengguna. Ada beberapa ayat di dalam Al-Qur’an yang
menjadi sumber dalil yang mengisyaratkan penggunaan media audio di antaranya:
a) Q.S. al-Isra/17: 14

Lt e 1301 B A8 S

®0Okky Rizky Setiadi Putra dan Karna Mustaqim, “Perancangan Sejadah Multifungsi
Sebagai Alat Pembantu Aktivitas Beribadah (Studi Kasus: Masjid Al Abral, Jakarta Pusat)” Jurnal
Inosains No. 1 (2021): h. 49.

Abdul Haris Pito, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al Quran” Jurnal Diklat
Teknis No. 2 (2018): h. 100.

" Amin Dariyah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Salat Melalui Media Audio Visual
Pada Siswa Kelompok A2 TK Aba Sidomulyo I Bambanglipuro™, Skripsi (Yogyakarta: Fak. llmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), h. 74.
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Terjemahnya:

Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai
penghitung atas dirimu.*?

b) Q.S. al-Taubah/9: 11
bl o3 o4 s 20T 5 10326 85

Terjemahnya:

Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan zakat,
maka (berarti mereka |tu) adalah saudara-saudaramu seagama. Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.

c) Q.S. al-Bagarah/2: 76
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Terjemahnya:
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila kembali kepada sesamanya,
mereka bertanya, “Apakah akan kamu ceritakan kepada mereka apa yang
telah diterangkan Allah kepadamu, sehingga mereka dapat menyanggah
kamu di hadapan tuhanmu. Tidakkah kamu mengerti?”

Dari kata kerja bacalah, menjelaskan dan ceritakan di atas tentunya
akan menimbulkan suatu bunyi atau suara sehingga dapat dipahami apa isi yang
didengarkan. Namun yang lebih ditekankan dari kata bacalah, menjelaskan dan
ceritakan adalah timbulnya suara yang dapat menjadi bahan pembelajaran bagi
pendengar.'® Hal tersebut mengisyaratkan pembolehan audio dalam pembelajaran
termasuk audio yang digunakan pada smart sajadah.

Penggunaan smart sajadah hanyalah sarana tambahan yang dibolehkan
selama tidak mengganggu keabsahan salat itu sendiri. Yahya Zainu al-Ma’arif

mengatakan seseorang yang sedang belajar salat, boleh menggunakan perangkat

?Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya (t.Cet. Bandung: Sy9ma
exagrafika, 2009), h. 283.

BKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 188.
“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 11.

Abdul Haris Pito, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al Quran” Jurnal Diklat
Teknis No. 2 (2018): h. 105.
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atau alat bantu seperti smart sajadah atau apapun untuk membiasakan salat hingga
bisa dan lancar. Bagi orang yang baru masuk Islam seperti mualaf, tentu saja
dimaafkan jika kurang lancar dalam menunaikan ibadah salat karena memiliki
uzur yang kuat sehingga memilih menggunakan smart sajadah sebagai salah satu
sarana pembelajaran dalam memperbaiki ibadah salatnya. Sebagaimana kaidah
mengatakan:

1,1 188 d g

Artinya:
Hukum wasilah (sarana) tergantung pada tujuan-tujuannya

Jika perkara wajib seperti mendirikan salat yang tidak bisa sempurna
(pelaksanaannya) kecuali dengan keberadaan suatu hal, maka keberadaan suatu
hal tersebut hukumnya wajib'’ sampai perkara mendirikan salat tersebut
terlaksana dengan sempurna. Dalam konteks modern dapat dipetik suatu
pemahaman bahwa penggunaan smart sajadah boleh menjadi salah satu wasilah
yang dapat mendukung keberhasilan seorang mualaf dalam mempelajari tata cara
melaksanakan salat yang benar tanpa memengaruhi keabsahan salatnya.

B. Analisis Keabsahan Salat Menggunakan Smart Sajadah Bagi Mualaf

Seorang mualaf, yang baru saja memeluk Islam, harus mematuhi syariat
Islam dengan baik, khususnya dalam melaksanakan ibadah salat. Setiap mualaf
menghadapi tantangan yang berbeda-beda, termasuk dalam memahami tata cara
salat yang benar. Beberapa mualaf mungkin sudah memiliki sedikit pengetahuan

tentang Islam, sementara yang lain mungkin belum mengenalnya sama sekali.’®

*Hamd ibn ‘Abdu al-Rahman ibn Abdu al-‘Aziz al-Hamd, Syarh manziamah al-Qawaid
al-Fighiyyah li al-Sa 'df, Juz 3 (t.d.), h. 11.

YDuski Ibrahim, al-Qawa id al-Fighiyyah (Kaidah-Kaidah Figih) (Palembang: Noerfikri,
2019), h. 153.

Rini Setiawati dan Khomsahrial Romli, “Pembinaan Keagamaan dan Ekonomi Bagi
Mualaf Oleh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia di Lampung”, Jurnal Dakwah Risalah No. 2
(2019): h. 155.
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Sehingga seorang mualaf membutuhkan sebuah bimbingan dan pengajaran untuk
memperkuat keimanan mereka dalam mempelajari agama Islam.

Kondisi seorang mualaf yang masih sangat awam terhadap Islam dan
belum memahami Islam secara keseluruhan serta penolakan yang seorang mualaf
hadapi disebabkan perubahan keyakinan mereka, dapat menghalangi mereka dari
memenuhi  kewajibannya sebagai seorang muslim salah satunya dalam
melaksanakan ibadah salat.'® Pada kondisi tersebut dapat menghalangi seorang
mualaf untuk melakukan bimbingan secara langsung oleh ustaz/ ustazah.
Sehingga pada zaman yang modern ini banyak sarana teknologi yang dibuat untuk
memudahkan seorang mualaf dalam mempelajari agama Islam termasuk dalam
mempelajari bagaimana tata cara salat yang benar. Salah satu inovasi yang
muncul adalah smart sajadah atau sajadah pintar yang diciptakan untuk
memudahkan pengguna dalam melaksanakan ibadah salat.

Setiap muslim yang balig dan berakal wajib untuk melaksanakan salat lima
waktu dalam keadaan apapun. Aktivitas seorang mualaf dalam ajaran agama Islam
seperti salat masih sangat memerlukan proses pembelajaran yang signifikan agar
dapat dilaksanakan dengan baik dan benar.?

Tentu sebagai seorang mualaf pengetahunnya masih terbilang sangat
terbatas terhadap ajaran-ajaran agama Islam dan keimanan yang belum begitu
kuat. Oleh karena itu perlu adanya bimbingan dan pengajaran guna memperkuat
keimanan mereka.”X Namun berbagai rintangan dan pergulatan batin dari diri

sendiri maupun keluarga sering kali terjadi sehingga mempersulit mereka untuk

“Nurul Syakira Binti Abdul Rahman, “Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Ibadah Mualaf di Jabataan Agama Islam Sarawak”, Skripsi (Jakarta: Fak. llmu Dakwah dan limu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2023 M), h. 113.

“7ainap Hartati, “Kesalehan Mualaf Dalam Bingkai Keislaman”, Jurnal Transformatif
No. 1 (2019): h. 11-13.

L anina Lotusia Permata Agzah, dkk., Cara Mualaf Meraih Islam (Surabaya: Fak.
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2021), h. 3.
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melaksanakan bimbingan secara langsung terutama dalam pelaksanaan ibadah
salat.
Salat merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan oleh seluruh umat Islam.

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 43.
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Terjemahnya:
Dirikanlah Salat...?

Salat juga merupakan amalan yang pertama kali akan dihisab oleh Allah
Swit. di akhirat kelak maka tidak ada alasan bagi umat Islam untuk meninggalkan

salat. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. ia berkata aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab pada seorang hamba pada
hari kiamat adalah salatnya. Maka, jika salatnya baik, sungguh ia telah
beruntung dan berhasil. Dan jika salatnya rusak, sungguh ia telah gagal
dan rugi. Jika berkurang sedikit dari salat wajibnya, maka Allah Swit.
berfirman: “Lihatlah apakah hambaku memiliki salat sunnah.” Maka
disempurnakanlah apa yang kurang dari salat wajibnya. Kemudian begitu
pula dengan seluruh amalnya.” (H.R. Tirmizi).

Menurut mazhab Syafii terdapat empat bacaan salat yang wajib dibaca
baik dalam hati atau dilafalkan ketika salat di antaranya:

1. Takbiratul Ihram

“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7.

2Abii ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Juz 1 (Cet. 1; Bairat: Dar
al-Gorb al-Islami, 1996 M), h. 535.
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2. Membaca surah al-Fatihah
3. Tasyahud akhir
4. Salam
Dalam hal ini Syekh Zain al-Din al-Malibari dalam kitabnya Fats al-
Mu’m menjelaskan:
S peS) B e 26 V5 B Al S8 D) () 2SN of B gy
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Artinya:
Dan wajib untuk memperdengarkan takbiratul ihram (terhadap dirinya
sendiri) jika pendengarannya normal dan tidak ada yang menghalangi

seperti suara gaduh. (Seperti halnya rukun-rukun lain yang diucapkan atau
rukun qauli), yaitu membaca surah al-Fatihah, tasyahud akhir dan salam.

Salat adalah ibadah yang wajib dilaksanakan oleh seluruh umat Islam baik
ia telah menghafal bacaan salat ataupun belum menghafalnya, dikarenakan baru
memeluk agam Islam. Namun wajib baginya untuk memperbaiki diri dengan
belajar dan menghafalnya secara bertahap agar dapat melaksanakan salat dengan
baik dan benar sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah saw. kepada
umatnya. Allah Swt. mewajibkan hambanya untuk melaksanakan salat sesuai
dengan kemampuannya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-
Muzammil/73: 20.
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Terjemahnya:

Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an...?

Dalam kitab Saiih al-Bukhari, Abu Hurairah ra. berkata:

#Ahmad Zain al-Din ibn ‘Abdu al-Aziz al-Malibari, Fath al-Mu ’in, (t.Cet; Bairiit: Dar al-
Kutub al-‘TIlmiyyah, 2017 M), h. 27.

»Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.
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Artinya:

Dari ‘Ata mengabarkan bahwa beliau mendengar Abu Hurairah ra.
mengatakan: “Dalam setiap salat mesti ada Al-Quran yang dibaca. Apa
saja yang Rasulullah saw. perdengarkan kepada kami, kami pun
memperdengarkannya kepada kalian. Apa saja yang beliau sembunyikan
suaranya dari kami, kami pun sembunyikan dari kalian. Jika kalian hanya
membaca umul quran (al-Fatihah) tanpa menambah selainnya, itu sudah
cukup. Jika kalian tambabh, itu lebih baik.” (H.R. Bukhari).

Mayoritas ulama, imam Syafii, imam Malik dan imam Ahmad sepakat
bahwa membaca surah al-Fatihah adalah salah satu syarat sahnya salat. Mereka
berpegang pada hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ubadah ibn al-Samit bahwa
Rasulullah saw. bersabda:

2 b 1 e 8o ¥ 106 <L ol Jo & i 5

Artinya:
Dari ‘Ubadah ibn al-Samit, Rasulullah saw. bersabda: Tidak sah salat
seseorang yang tidak membaca surah al-Fatihah. (H.R. Bukhari)

Dan hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

®Abii ‘Abdillih Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugira ibn Bardizbah al-
Bukhart al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet. 1; Bairiit: Dar Tauq al-Najah, 1422 H), h. 154.

?’Abt ‘Abdillih Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugira ibn Bardizbah al-
Bukhar1 al-Ju’fi, Sakih al-Bukhari, Juz 1, h. 151.

%Abt al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisyabiri, Sahih Muslim, Juz 1
(Bairtt: Dar Thyai al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/1955 M), h. 297.
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa yang salat lalu
tidak membaca umul Qur’an, maka salatnya kurang. Beliau
mengulanginya sebanyak tiga kali. (H.R. Muslim)

Sedangkan imam Tsaur dan Abu Hanifah menyatakan keabsahan salat
tanpa bacaan surah al-Fatihah tetapi kurang afdal. Mereka berpendapat bahwa
yang wajib adalah membaca surah atau ayat Al-Qur’an minimal tiga ayat pendek
atau satu ayat panjang. Mereka berpegang pada firman Allah Swt. Q.S. al-
Muzammil/73: 20.
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Terjemahnya:

Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an...?

Murid-murid Abu Hanifah menyimpulkan bahwa ayat tersebut berarti
tidak wajib membaca Surah al-Fatihah dalam salat. Jika seseorang membacanya
atau membaca satu ayat lainnya, itu sudah memenuhi kewajiban. Ayat ini
menunjukkan bahwa yang penting adalah membaca dengan mudah dari ayat-ayat
Al-Qur'an tanpa harus menyebutkan ayat atau surah tertentu secara khusus.
Mereka juga berpegang pada hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah:

WL o Bas 2 G 532 5SS il ) el ) 6
Artinya:
Rasulullah saw. bersabda: Jika kamu hendak salat, maka bertakbirlah.

Kemudian bacalah apa yang mudah bagimu dari (ayat-ayat) Al-Qur’an.
(H.R. Bukhar)

Islam merupakan agama yang mudah dan tidak memberatkan penganutnya
seperti seorang mualaf yang baru memeluk Islam. Sebagai umat Islam, Kkita
mendapatkan beban aturan syariat oleh Allah Swt. sebagai seorang hamba. Tetapi

Allah Swt. memberikan rukhsah atau kemudahan pada kondisi-kondisi tertentu

“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.

%Aba ‘Abdillih Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugira ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fi, Sakih al-Bukhari, Juz 1, h. 152.



51

dan tidak membebankan aturan kepada hambanya di luar batas kemampuannya
selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar. Sebagaimana firman

Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185.

Terjemahnya:
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu®*

Allah juga berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 286.

Terjemahnya:
Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya®?

Menurut Imam al-Gazali rukhsah adalah sesuatu yang dibolehkan kepada
seorang mukalaf untuk melakukannya karena uzur atau ketidakmampuannya,
padahal sesuatu itu diharamkan.®® Sedangkan menurut Imam al-Syatibi rukhsah
adalah sesuatu yang disyariatkan karena uzur yang sulit, sebagai pengecualian dari
hukum yang bersifat umum (pembuatan yang dilarang pada asalnya) dengan
hanya mencukupkan pada saat dibutuhkannya.>

Rukhsah memiliki beberapa batasan-batasan di antaranya sebagai berikut:
a. Kesusahan yang dihadapi bersifat sesuatu yang hakikat dan bukan hanya

sekedar sangkaan.
b. Kesusahan yang dihadapi telah ada dan bukan sesuatu yang belum ada/ akan

ada di kemudian hari.

$'Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.
*2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49.

$Abu Hamid ibn Muhammad al-Gazali, al-Mustasfa (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, 1413 H/1993 M), h 63.

% Abii Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, al-Muwdfagat (Cet.
I; Kairo: Dar Ibnu ‘Affan, 1417 H/1997 M), h. 466.
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c. Kesusahan tersebut menyebabkan adanya kerusakan atau gangguan atau
ketidak seimbangan baik pada fisik maupun jiwa.
d. Tidak bertabrakan antara raf’u al-harj atau menghilangkan kesusahan dengan
dalil syar’i.*®
Adapun rukhsah salat bagi orang-orang yang belum menghafal bacaan
salat seperti seorang mualaf di antaranya sebagai berikut:
Imam al-Nawawi mengatakan dalam karyanya Kitab al-Tibyan fi Adab

Hamalah Al-Qur’an:
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Artinya:

“Orang yang tidak mampu membaca surah al-Fatihah dalam segala kondisi
maka dapat membaca penggantinya. la dapat membaca surah lain dalam
Al-Qur’an sebayak huruf dalam surah al-Fatihah. Adapun orang yang tidak
terlalu baik dalam membaca Al-Qur’an dapat membaca lafaz zikir
sebanyak huruf dalam surah al-Fatihah, yaitu tasbih, tahlil dan sejenis
keduanya. Jika tidak dapat juga membaca zikir, maka ia dianjurkan
berdiam dengan durasi pembacaan surah al-Fatihah, lalu ia rukuk.”

Syekh Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini
menyarankan kepada orang-orang yang tidak lancar dalam membaca surat al-
Fatihah agar membaca tujuh ayat lain dalam Al-Qur’an sebagai pengganti surat al-
Fatihah dengan jumlah huruf yang minimal setara dengan surat al-Fatihah.

du BT 3 &uu\sty)\Mj\vlurw@w\@u;f& NE
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Artinya:

®Imran Muhammad Yunus, dkk, “Implementasi Rukhsah Syar’iyyah dan Kaidah Al-
Taisir Bagi Penderita Penyakit Inkontinensi Urin”, Jurnal Nukhbatul ‘Ulum, no. 2 (2023): h. 294-
295.

%Abi Zakariya Muhyi ibn Syaraf al-Nawawi, al-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an
(Kairo: Dar al-Salam, 2020 M/1441 H), h. 109-110.

¥Syekh Syams al-Din Muhmmad ibn Ahmad al-Khatib al-Syarbini, al-Igna’ fi Halli
Alfaz Abt Syuja’ (Bairut: Dar ak-Fikr, 1995 M/1415 H), h.134.
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“Kalau seseorang tidak mampu membaca surat al-Fatihah seutuhnya
karena ketiadaan guru yang mengajar, mushaf, atau uzur lainnya, maka ia
dapat membaca tujuh ayat Al-Qur’an, jumlah ayat pada surat al-Fatihah,
sekalipun ayat dari surat berbeda, yang jumlah hurufnya tidak kurang dari
huruf pada surat al-Fatihah.”

Adapun salat orang yang tidak lancar dalam membaca Al-Qur’an tetap
sah. Apabila ia diangkat menjadi imam salat, maka salat berjamaahnya tetap sah
dengan catatan makmumnya memliki keterbatasan yang sama dengannya.

Pl #als) Sy 4k @ doiolo H3ab aaliF 129 Ol 2 Bl D57 00

Artinya:
Jika seseorang tidak mempu membaca dengan benar dan tidak dapat
mempelajari surat al-Fatihah, maka salatnya tetap sah untuk dirinya dan
sah kepemimpinan salat berjamaah untuk makmum yang seperti dirinya.

Imam an-Nawawi menyarankan mereka yang tidak lancar membaca surat
al-Fatihah agar berupaya keras untuk mempelajari dan menghafalnya. Bahkan,
kalau belum memungkinkan membaca surat al-Fatihah dengan hafalan, seseorang
dapat membaca surat al-Fatihah melalui mushaf yang dibeli, disewa, atau
dipinjam dari orang lain.
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Artinya:
Orang yang tidak mampu membaca Surat Al-Fatihah harus berupaya agar
mampu membacanya dengan belajar atau dengan mushaf yang dapat dia
baca melalui membeli, menyewa, atau meminjamnya.

Syekh Zain al-Din al-Mulibart dalam kitabnya Fath al-Mu 'in berpendapat
tentang orang yang belum bisa membaca al-Fatihah ketika salatnya:
B i casad 2 Gaip Vs cwyxwywm“;juw\@dp
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%8syekh M Nawawi Banten, Nihayah al-Zain (Bandung: Syirkah Al-Maarif, t.th), h. 61.

%Abi Zakariya Muhyi ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin (Bairut: Dar al-Fikr,
2005 M/1425-1426 H), h. 258.
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Artinya:

“Orang yang tidak tahu (hafal) seluruh ayat dalam surat al-Fatihah dan
tidak mungkin mempelajarinya sampai waktu salat berakhir dan tidak bisa
pula membaca mushaf, wajib baginya untuk membaca tujuh ayat,
meskipun berbeda-beda dan jumlah hurufnya tidak kurang dari jumlah
huruf surat al-Fatihah. Jumlah huruf surat al-Fatihah sekitar 156 beserta
basmalah, tasydid, dan alif pada kalimat ““l”. Kalau tidak mampu
dibolehkan mengulang-ulang sebagian ayat dalam surat al-Fatihah sampai
durasinya sama. Kalau tidak mampu juga, dibolehkan menggantinya
dengan tujuh macam zikir. Bagi yang tidak mampu juga wajib diam sesuai
durasi waktu baca surat al-Fatihah.”

Dikatakan bahwa jika tidak dapat menggantikan bacaan al-Fatihah dengan
ayat yang lain maka diharuskan membaca tujuh macam zikir sebagaimana

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Sufyan al-Sauri dari Abii Khalid al-
Dalant dari Ibrahim al-Saksaki dari ‘Abdullah ibn Abu Aufa dia berkata:
Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. seraya berkata: “Sesungguhnya
aku tidak dapat mempelajari Al-Qur'an sedikit pun, maka ajarilah aku
sesuatu yang dapat memadai untukku sebagai gantinya.” Beliau bersabda:
Ucapkanlah: “Subhanallah wa alhamdulillah wa La Ilaha Illallah wa
Allahu Akbar wa La Haula wa La Quwwata Illa billahi al-‘Aliyyi al-‘Azim

“Abti Bakr ‘Usman ibn Muhammad Syata al-Dimyati al-Syafi’i, I’anatu al-Talibina’Ala
Halli Alfazi Fth al-Mu’in, Juz 1 (Cet. 1; t.t: Dar al-Fikri Litaba’ati wa Nasyri wa Tauri’i, 1418
H/1997 M), h. 169.

“Abti Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syadad ibn ‘Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Cet. 1; Bairit: al-Maktabah al- Asriyyah, 1431 H), h. 832.
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(Maha suci Allah Swt., segala puji bagi Allah Swt., tidak ada ilah yang hak
kecuali Allah Swt. dan Allah Swt. maha besar, tidak ada daya dan upaya
kecuali dengan pertolongan Allah Swt. yang maha luhur lagi maha
agung).” Laki-laki itu berkata: “Wahai Rasulullah, ungkapan ini untuk
Allah Swt., lantas ungkapan manakah yang untuk saya?”. Beliau bersabda:
Katakanlah: “Allahummarhamni warzuqni wa’afini wahdini (Ya Allah,
rahmatilah aku, berilah aku rizki, kesejahteraan dan petunjuk).” Ketika
orang itu berdiri salat, maka dia memberi isyarat dengan tangannya seperti
membaca sambil menghitungnya. Maka Rasulullah saw. bersabda: “Orang
ini tangannya telah dipenuhi dengan kebaikan.”

Bagi seorang mualaf yang belum dapat melaksanakan salat dengan
sempurna dan menjadikan smart sajadah sebagai alat bantu dalam praktek salat,
maka dengan kaidah MLQA-“ ;&; d L3l yang artinya hukum wasilah
tergantung pada tujuan-tujuannya terhadap penggunaan smart sajadah bagi
seorang mualaf diwajibkan apabila penggunaanya dapat membuat seorang mualaf
mendirikan salat dengan baik. Namun jika seorang mualaf sudah bisa
melaksanakan salat dengan lancar maka hendaknya tidak lagi menggunakan

perangkat atau alat bantu smart sajadah sebagaimana kaidah mengatakan:
3 gdl 135 aedl 3 B 1Y)
Artinya:

Apabila suatu perkara menjadi sempit maka hukumnya meluas, dan
apabila suatu perkara meluas maka hukumnya menyempit.

Maksud dari kaidah di atas adalah jika ada kesulitan dalam suatu masalah,
maka hal tersebut diberikan kemudahan. Kaidah ini memiliki makna yang dekat
dengan kaidah )«MMJ\ u; AU yang artinya kesulitan itu mendatangkan
kemudahan. Jika kebutuhan dan kesulitan mengharuskan masalah ini diperluas,
maka masalah ini akan diperluas sampai kebutuhan tersebut hilang.** Sama halnya
dengan penggunaan smart sajadah, seorang mualaf boleh menggunakannya untuk
melaksanakan ibadah salat juga sebagai bentuk pembelajaran yang dapat

menghilangkan kesulitannya dalam melaksanakan salat. Apabila sudah dapat

“Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tarbigatuha fi al-Mazhab
al-Arba’ah, Juz 1 (Cet. I; Dimasyq: Dar al-Fikr, 1427 H), h. 272.

“*Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tarbigatuha fi al-Mazhab
al-Arba’ah, Juz 1, h. 272.



56

melaksanakan salatnya dengan sempurna maka hukumnya kembali kepada
asalnya vyaitu tidak diperbolehkan untuk digunakan dalam melaksanakan ibadah
salat. Penggunaan smart sajadah yang diperbolehkan karena uzur tersebut menjadi
batal sebagaimana kaidah mengatakan:

44 v T Yst gz -
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Artinya:
Apa yang dibolenkan karena uzur, akan batal dengan hilangnya uzur
tersebut.

Maksud dari kaidah di atas adalah suatu hukum baru yang ditetapkan
karena adanya suatu uzur tertentu. Apabila uzur tersebut hilang maka hukum
kebolehannya tersebut menjadi batal, karena kebolehannya disebabkan oleh uzur
tersebut. Hukum tersebut merupakan pengganti dari hukum asalnya yang tidak
boleh dilakukan atau digunakan maka apabila uzur tersebut telah hilang, maka
wajib kembali kepada hukum asalnya. Kaidah ini memiliki makna yang dekat
dengan kaidah 8,35 3i& &3l C"‘ L yang artinya sesuatu yang dibolehkan
karena kemudaratannya, kadar kebolehannya sesuai kondisi kemudaratan
tersebut.* Maka penggunaan smart sajadah hanya dapat digunakan sesuai dengan
kadar kesulitannya. Apabila kesulitan tersebut telah hilang maka seorang mualaf
tidak boleh lagi bermudah-mudahkan dalam menggunakan smart sajadah.

Untuk menentukan keabsahan salat menggunakan smart sajadah bagi
mualaf, tentu saja perlu diperhatikan beberapa hal di antaranya sebagai berikut:

1) Niat*

“Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tazbigatuha fi al-Mazhab
al-Arba’ah, Juz 1, h. 395.

“*Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tazbigatuha fi al-Mazhab
al-Arba’ah, Juz 1, h. 395.

*Sa’id ibn ‘Al ibn Wahf ibn al-Qahtani, Saldh al-Mu’min, Juz 1 (Qasab: Markaz ad-
Da’wah wa al-Irsyad, 1431 H/ 2010 M), h. 177.
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Niat adalah salah satu syarat salat yang harus dipenuhi. Seorang mualaf
harus berniat untuk melaksanakan salat dengan niat yang benar dan ikhlas karena
Allah Swit.

2) Kebersihan*’

Baik seorang mualaf maupun tempat melaksanakan salat harus dalam
keadaan suci dan bersih dari najis begitupula dengan smart sajadah yang akan
digunakan untuk melaksanakan salat juga harus bersih dari najis.

3) Menutup aurat*®

Seorang mualaf harus menutup aurat dengan sempurna selama
melaksanakan salat. Aurat laki-laki adalah antara pusar dan lutut, sementara aurat
perempuan adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.

4) Menghadap kiblat*®

Seorang mualaf ketika melaksanakan salat, harus menghadap ke arah
kiblat (ka’bah). Smart sajadah yang dilengkapi dengan petunjuk arah kiblat dapat
membantu dalam hal ini.

5) Rukun salat™ dan syarat salat®*

Seorang mualaf harus memenuhi rukun dan syarat salat yang lain, seperti
takbiratul ihram, berdiri bagi yang mampu, rukuk, sujud, tasyahud dan salam.

Selama smart sajadah tidak mengganggu atau menghalangi pelaksanaan
rukun-rukun dan syarat-syarat salat, maka penggunaanya dibolehkan bagi seorang
mualaf. Namun jika smart sajadah justru mengganggu kekhusyukan atau

menimbulkan keraguan dalam salat, maka sebaiknya tidak digunakan.

*'Sa’1d ibn ‘Al ibn Wahf ibn al-Qahtani, Salah al-Mu’min, Juz 1, h. 160.
*83a°1d ibn “Alf ibn Wahf ibn al-Qahtani, Salah al-Mu min, Juz 1, h. 162.
*3a°1d ibn ‘All ibn Wahf ibn al-Qahtani, Salah al-Mu min, Juz 1, h. 174.

*Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet. XII;
Sytriyyah: Dar al-Fikri, t.th) h. 815.

*Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Isiam wa Adillatuhu, Juz 1, h. 722.
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Penggunaan smart sajadah tidak memengaruhi keabsahan salat seorang mualaf
selama ia tetap memperhatikan batasan-batasan diperbolehkannya salat
menggunakan smart sajadah. Ada beberapa batasan-batasan dalam penggunaan
smart sajadah di antaranya sebagai berikut:
a) Sarana pembelajaran

Smart sajadah hanya menjadi salah satu sarana pembelajaran bagi mualaf.
Tidak digunakan untuk bermudah-mudahan dalam melaksanakan ibadah salat.
b) Belum menghafal gerakan dan bacaan salat

Penggunaan smart sajadah hanya diperuntukkan untuk orang-orang yang
belum menghafal gerakan dan bacaan salat. Baik untuk anak-anak, mualaf atau
umat muslim yang baru mendapatkan hidayah untuk kembali ke jalan yang benar.
¢) Memiliki batas waktu penggunaan

Seorang mualaf boleh menggunakan smart sajadah untuk melaksanakan
ibadah salat sampai batas waktu ia sudah menghafal gerakan dan bacaan salat
dengan benar dan baik. Sebagaimana kaidah yang telah disebutkan sebelumnya
yaitu 3L C‘”‘\ 1313 c’c:ﬁ\ AT 3} yang berarti bahwa seorang mualaf
dibolehkan menggunakan smart sajadah sampai kesulitannya dalam menghafal
gerakan dan bacaan-bacaan salat itu hilang.
d) Memperhatikan adab-adab dalam melaksanakan salat

Sekalipun smart sajadah hanya menjadi sarana pembelajaran dalam ibadah
salat dalam hal ini bagi seorang mualaf, maka seorang mualaf ketika

melaksanakan salat tetap wajib memperhatikan adab-adab dalam salatnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Salat merupakan rukun Islam yang telah disyariatkan oleh Allah Swt. dan

merupakan kewajiban setiap muslim yang memiliki dasar hukum yang
kuat yaitu Al-Qur’an dan hadis. Salat juga merupakan amalan yang
pertama kali akan dihisab oleh Allah Swt. di akhirat kelak maka tidak ada
alasan bagi umat Islam untuk meninggalkan salat. Salat adalah ibadah
yang wajib dilaksanakan oleh seluruh umat Islam baik ia telah menghafal
bacaan salat ataupun belum menghafalnya, dikarenakan baru memeluk
agama Islam.
Mualaf adalah orang kafir yang diharapkan keislamannya dan akan
diberikan zakat sebagai bentuk masuknya ia ke dalam Islam atau ia adalah
seorang muslim yang baru masuk Islam dan akan diberikan zakat agar
hatinya dapat semakin terikat dengan Islam. Mualaf adalah seseorang yang
pengetahunnya masih terbilang sangat terbatas terhadap ajaran-ajaran
agama Islam termasuk dalam ibadah salat dan keimanan yang belum
begitu kuat.

2. Teknologi adalah penerapan ilmu pengetahuan untuk menciptakan barang,
jasa, atau konsep aplikasi praktis dari ilmu pengetahuan manusia.
Teknologi juga bisa diartikan sebagai cara bagi manusia untuk mencapai
tujuan tertentu, baik melalui alat-alat maupun metode (prosedur) dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.

Smart sajadah adalah sajadah pintar yang dilengkapi dengan bacaan-

bacaan salat dalam bentuk audio mulai dari bacaan niat salat 5 waktu
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hingga salam juga memberikan informasi tentang jumlah rakaat salat.
Smart Sajadah adalah produk yang membimbing pelaksanaan salat yang
memiliki sensor pada bagian kedua kaki, kedua lutut, kedua tangan,
hidung dan dahi yang disesuaikan dengan gerakan salat. Smart sajadah
sangat berperan penting dalam proses pemberian stimulasi perkembangan
pada mualaf karena dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat
ingatan pada bacaan-bacaan salat.

3. Salat seorang mualaf yang belum menghafal gerakan dan bacaan salat
menggunakan perangkat atau alat bantu seperti smart sajadah dianggap sah
selama ia memperhatikan syarat-syarat dan rukun-rukun salat. Bagi orang
yang baru masuk Islam seperti mualaf, tentu saja dimaafkan jika kurang
lancar dalam menunaikan ibadah salat karena memiliki uzur yang kuat
sehingga memilih menggunakan smart sajadah sebagai salah satu sarana
pembelajaran dalam memperbaiki ibadah salatnya. Namun jika bacaan dan
gerakan salat sudah lancar maka tidak boleh lagi menggunakan perangkat
atau alat bantu seperti smart sajadah untuk melaksanakan salat.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat
dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
Pada dasarnya seseorang dalam mempelajari tata cara salat seperti seorang

mualaf lebih baik belajar secara langsung dengan seorang pembimbing atau ustaz/
ustazah yang dapat membimbing dengan baik hingga dapat melaksanakan salat
dengan benar dan lancar. Bimbingan salat secara langsung lebih memudahkan
seorang mualaf dalam mengetahui kesalahan-kesalahan dalam melaksanakan salat

sehingga seorang mualaf dapat mendengarkan dan memperbaiki praktek salatnya
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secara langsung di depan pembimbingnya. Bimbingan secara langsung ini juga
dapat menjadi salah satu kesempatan besar seorang pembimbing memberikan
motivasi dan arahan-arahan untuk membangun semangat seorang mualaf dalam
mempelajari Islam lebih mendalam terutama dalam ibadah salatnya. Namun smart
sajadah boleh saja dijadikan sebagai sarana pembelajaran tambahan diluar
pembinaan secara langsung untuk menambah kualitas salat yang lebih baik.
2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi kepada para mualaf atau orang-
orang yang belum menghafal dan lancar dalam melaksanakan gerakan dan bacaan
salat. Pengaplikasian smart sajadah secara informatif dapat menjadi salah satu
sarana yang memberikan pengetahuan baru atau metode baru dalam mempelajari
dan mempraktekkan gerakan salat. Namun dalam penggunaannya tetap harus

memperhatikan batasan-batasan yang telah disebutkan sebelumnya.
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